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BAB I
PENDAHULUAN

1 Latar Belakang Masalah

Cin peradaban manusia yang bermasyarakat senantiasa ditandai dengan
keterlibatannya dalam organisasi, baik itu organisasi non formal Maupun organisasi
formal. Manusia hidup dan dilahirkan dalam organisasi, dididik oleh organisasi, dan
hampir dari semua manusia mempergunakan waktu hidupnya bekerja untuk
organisasi. Manusia merupakan salah satu faktor dan pendukung organisasi, apapun
bentuknya. Perilaku manusia yang berbeda dalam suatu kelompok atau organisasi
adalah awal dari perilaku organisasi. Menurut Mifta Toha yang dimaksud dengan
perilaku organisasi adalah ~ “Suatu studi yang menyangkut aspek-aspek tingkah
laku manusia dalam suvatu organisasi atau suatu kelompok tertentu,” (1983:5), Ini
berarti meliputi aspek yang ditimbulkan dari pengaruh orgamisasi terhadap manusia
demikian pula aspek yang ditimbulkan dari pengaruh manusia terhadap organisasi.

Berkaitan dengan organisasi Louis A Allen mengemukakan sebagai berikut :

“Organisasi adalah proses menetapkan dan mengelompokkan pekerjaan yang
akan dilakukan, merumuskan dan melimpahkan tanggung jawab, wewenang,
serta penyusunan hubungan dengan maksud untuk memungkinkan orang

bekerja sama secara lebih efektif dalam mencapal typuan.” (The Lian Gie,
1983:66)

Sedangkan menurut Sondang P Siagian definisi organisasi adalah :

“Organisasi adalah bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih untuk
bekerja sama serta secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatu
tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan mana terdapat seseorang atau

beberapa orang yang disebut atasan dan atau beberapa orang yang disebut
bawahan.” (1985:7)
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Berdasarkan pendapat kedua ilmuan tersebut diatas dapatlah disimpulkan
bahwa organisasi terdiri dari tiga unsur pokok:
I. Adanya hubungan antar orang atau manusia
2. Adanya kerja sama yang didasarkan pada wewenang dan tanggung jawab
3. Adanya pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya

Dalam suatu organisasi yang besar, kerja sama yang didasarkan pada
wewenang dan tanggung jawab sangat penting schingga tugas yang dijalankan oleh
masing-masing individu menjadi jelas. Yang di maksud dengan wewenang adalah
hak seseorang karena jabatannya untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu
dalam kehidupan organisasional, Sedangkan yang dimaksud dengan tanggung jawab
adalah kewajiban melakukan sesuatu. (Domi C, Matutina, 1993:140). Dalam
kehidupan organisasional, kescimbangan antara kedua hal ini sangat penting, Ketidak
seimbangan antara keduanya dapat menimbulkan berbagai masalah. Artinya, jika
seseorang memiliki wewenang yang jauh lebih besar dari tanggung jawabnya,
bukanlah hal yang mustahil apabila dalam menggunakan wewenang itu cenderung
bertindak  sewenang-wenang karena ia merasa bahwa 1a tidak perlu
mempertanggungjawabkan tindakanitu. Contoh paling konkret dari sikap demikian
adalah sikap yang biasa ditunjukkan oleh seorang pemimpin yang otokratik atau
diktatorial. Sebaliknya, apabila tanggung jawab yang dipikul oleh seseorang lebih
besar dari wewenang yang dimilikinya, dalam pelaksanaan tugasnya tidak mustahil
timbul berbagai jenis kemandegan karena yang bersangkutan kemungkinan besar
akan merasa ragu-ragu. Keragu-raguan ity timbul karena ia tidak yakin bahwa ia
memang berhak untuk melakukan tindakan-tindakan tertentu, Untuk mencegah kedua
hal itu keseimbangan antara keduanya harus dinyatakan secara jelas dan sedapat
mungkin secara tertulis. Kejelasan demikian biasanva tercermin pada kelancaran
jalannya roda orpanisasi.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa manusia merupakan subyek

ulama yang menentukan tercapainya tujuan dari suatu organisasi, Sebapai unsur
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pokok bagi organisasi keinginan, harapan, cita-cita dan perasaan manusia sebagai
individu  perlu  mendapat pertimbangan pimpinan dalam penyelenggaraan
manajemen, Disamping itu perlu dimaklumi bahwa tidak ada dua individu yang sama
dalam segala hal meskipun ada tujuan-tujuan manusia yang secara umum memiliki
kesamaan misalnya setiap manusia ingin bebas, ingin dihargai, ingin memperoleh
kemajuan dalam hidup dan sebagainya.

Sebagai individu dalam organisasi, masih ada yang harus diperhatikan oleh
setiap phinpinan yaitu bahwa setiap manusia selaly mempunyal kelebihan dalam
dirinya. Kelebihan itulah yang harus dimanfaatkan pimpinan untuk keuntungan
organisasi melalui jalan menjalin kerja sama yang baik dengan bawahan sebagai
pelaksananya. Disamping itu manusia merupakan pusat serta sumber inspirasi dan
perakan organisasi sebagaimana diungkapkan oleh Malayu SP. Hasibuan -

“Bahwa manusia berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi
karena manusia sebagai perencana, pelaku dan penentu terwujudnya tujuan
organisasi. Tujuan ini tidak mungkin dapat terwujud tanpa peran aktif
karyawan, bagimanapun canggihnya peralatan yang dimiliki oleh organisasi
tersebut tidak ada manfaatnya bagi organisasi, jika peran aktif Karyawan tidak
ditkutsertakan,” (1990;10)

Dan uraian diatas dapat dilihat bahwa peran aktif karyawan atau pegawai
sangat diharapkan dalam organisasi. Untuk ity dibutuhkan seorang pimpinan vang
bertugas mengarahkan bawahan. Selanjutnya untuk mengetahui maksud dari
pimpinan maka menurut pendapat Dann Sugandha adalah sebagai berikut *

"Pimpinan adalah orang yang mempunyai tugas untu% mengarahkan dan
membimbing bawahan dan mampu memperoleh dukungan bawahan hingga
dapat menggerakkan mereka ke arah pencapaian tujuan organisasi.” (1986:62)
Dari pendapat diatas dapat dilihat bahwa seorang pemimpin harus dapat
mengarahkan dan mendapat dukungan dari bawahan, untuk itu keinginan bawahan

harus diperhatikan. Seorang pemimpin harus mengetahui bahwa setiap individu

mempunyai tujuan yang berbeda, mereka rmenempatkan nilai-nilai yang berbeda
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mengenai hasil-hasil yang dicapai dan mereka mencari tujuan-tujuan tertentu yang
bagi mereka paling menarik. Pimpinan yang arif senantiasa memperhatikan adanya
kesinambungan atau paling sedikit adanya kesesuaian antara tujuan individy dengan
tujuan organisasi. Dengan demikian aktivitas yang dilakukan oleh individu dalam
suatu orgamsasi tiduk jauh menyimpang dar aktivitas organisasi. Jika terjadi
kesenjangan antara tujuan individu dengan fujuan organisasi maka akan lercipia
ketidak harmonisan kerja. Jadi dalam usaha menyesuaikan tujuan individu dengan
tujuan organisasi harus disadari bahwa dalam menggabungkan diri para anggota
dengan organisasi ada motif pemuasan Jkebutuhan, Menurut Keith Davis pada
dasarnya kebutuhan manusia dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu :

1. Kebutuhan fisik dasar (Basic Phisiological Needs) atau kebutuhan primer
(Primary needs) vyaitu kebutuhan yang berhubungan dengan prestise
persaingan dan ras berkewajiban atas suatu tugas, rasa memiliki, rasa ingin
dikasihani, serta rasa ingin memberikan kebutuhan sekunder yang sifatnya
sangat abstrek, karena menyangkut kebutuhan pikiran dan semangat.

2. Kebutuhan-kebutuhan yang berhubungan dengan lingkungan (Interaction
With Enviorment) atau kebutuhan sekunder (Pariata Wastra, 1981:18)

Demikian pula dalam wadah OTganisasi yang resmi atau orpanisasi yang
formal, seorang pemimpin harus betul-betul memahami kebutuhan anggota atau
pegawainya. Pengertian pegawai menurut 1G. Wursanto adalah “setiap orang yang
memberikan jasanya kepada suatu badan usaha, baik badan usaha swasta (pegawal
swasta) maupun pada badan pemerintah (pegawai pemerintah atau pegawai negeri),”
(1989:15-16)

Berdasarkan pengertian tersebut, maka pegawal Kantor Pos dan Giro
lermasuk pegawai negeri atau pegawai pemerintah, karena Kantor Pos dan Giro
merupakan salah satu BUMN (Badan Usaha Milik Negara)

Sebagai salah satu cara pemenuhan kebutuhan pegawal negeri maka
pemermtah memberikan imbalan berupa gaji, upah dan tunjangan lainnya. Perbedaan

gaji dan upah terletak pada statusnya seperti yang dikemukakan oleh Sondang P
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Siagian @ “Biasanya upah diberikan kepada para karyawan Uerstatus tidak tetap
seperti pegawai harian atau pegawai lain yang dipekerjakan atas dasar kontrak
sedangkan gaji diberikan kepada para pegawai letap ."(1992:188)

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa upah juga diberikan kepada
pegawal tetap yang lembur dan disebut upah lembur. Imbalan yang diberikan kepada
pegawai negeri menurut Sondang P, Siagian terdiri dari beberapa bentuk yaitu :
|. Dalam bentuk uang terdiri dari beberap jenis, seperti : gajl pokok, tunjangan

jubatan, tunjangan istri, tunjangan anak, upah lembur dan sebapainya,

2. Tidak dalam bentuk uang, pertama menyangkut pemeliharaan kesejahteraan
pegawal antara lain pemeliharaan kesehatan pegawai dan keluarganya, biaya
pendidikan dan pelatihan dalam rangka pengembangan karier, cuti pegawai
dengan tetap memperoleh penghasilan yang secara normal diterima dan
sumbangan pemerintah untuk dana pensiun, Kedua : dalam bentuk fasilitas antara
lain fasilitas angkutan ke dan dari temput tinggal, koperasi pegawai yang menjual
kebutuhan sehari-han dengan harga lebih murah dibanding harga pasar, koperasi
simpan pinjam, fasilitas perumahan berupa rumah dinas dan membeli rumah
secara kredit dengan jaminan pemerintah. (1992 193)

Dengan imbalan yang diterimanya, pegawai negen diharapkan dapat
memenuhi berbagai jenis kebutuhannya, baik yang berupa kebutuhan primer maupun
kebutuhan sekunder. Dengan demikian pegawai  negeri  diharapkan  dapat
mencurahkan perhatizn, tenaga dan waktunya kepada pelaksanaan tugas yang
dipercayakan kepadanya sehingga dapat meningkatkan efektifitas pelaksanaan tugas
atau pekerjaan pepawai, karena efektititas organisasi pada dasarnya merupakan hasil
dari efektifitas individu yang ada pada organisasi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Adam [ Idrawijaya bahwa : penilaian prestasi kerja seseorang merupakan dasar
penilaian efekiivitas suatu organisasi. (1986:214)

Pelaksanaan fugas atau pekerjaan dapat dikawakan efektif apabila telah

mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini tentunya juga berkaitan

AR il S el v S
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dengan seseorang sebagai pegawai atau pelaksana tugas tersebut. Seseorang dapat
dikatakan efektif dalam bekerja apabila telah mencapai tujuan atau maksud yang
ditetapkan, Hal ini sesuai dengan pendapat Pariata Westra tentang efektivitas yaitu;

"Efektivitas kerja adalah pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan oleh
seseorang atau sckelompok orang pegawai atau karyawan yang dapat
menimbulkan suatu akibat terwujudnya tujuan sesuai dengan Ketentuan
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.” (1981:81)

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat kita ketahui bahwa efektifitas
kerja pegawai sangatlah penting bagi suatu organisasi pemerintah yang bergerak di
bidang pelayanan kepada masyarakat. Dengan pelayanan yang bagus akan dapat
mengangkat citra organisasi, sehingga masyarakat yang menggunakan jasa layanan
tersebut akan merasakan kepuasan, Seperti yang dikemukakan oleh Bemard Katz !
“Pejayanan adalah spektrum kegiatan yang meningkatkan harapan serta kenikmatan
klien atas manfaat ‘produksi’.” (1991:36). Berdasarkan uraian tersebut dapat
diketahui bahwa kenikmatan pelanggan atas apa yang didapatkan dari organisasi akan
dapat mempengaruhi citra organisasi tersebut, Untuk itu efektifitas kerja merupakan
hal penting yang hams ditingkatkan agar fercipla suatu pelayanan yang dapat
memuaskan pengguna jasa tersebut,

Demikian pula pada Kantor Pos dan Giro yang merupakan salah satu BUMN
(Badan Usaha Milik Negara) yang bertugas melayani masyarakat umum berupaya
agar tujuannya dapat tercapai dengan baik dan efektif. Hal ini tercermin dalam
stratepi pokok perusahaan yang kemudian dikenal dengan nama Catur Sukses Sapta
Pedoman (CSSP) vang terdiri dari :

« (dua) unsur modal dasar, yaitu kerja sama dan kesisieman
e (dua) unsur strategi perusahaan, yaitu pembinaan SDM dan peningkatan mutu

pelayanan.

e (tiga) unsur sasaran pokok, yaitu kepuasan pelanggan, komitmen terhadap

pelayanan umum dan hasil terbaik.

e ————
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Dari strategi perusahaan pada point dua dan tiga tersebut dapat dilihat bahwa
peningkatan mutu pelayanan terhadap pelanggan merupakan salah satu tujuan yang
hendak dicapai,

Penyelenggaraan pos sendiri sudah dimulai sejak jaman penjajahan Belanda,
yaitu melalui jawatan PTT (Pos Telepon dan Telegrap), dengan PP No.240 tahun
1961 status jawatan PTT diubah menjadi Perusahaan Negara (PN) Postel, yang
kemudian dipecah menjadi dua, yaitu PN Pog dan Giro berdasarkan PP No. 79 Tahun
1965 dan PN Telekomunikasi berdasarkan PP No. 30 Tahun 1965,

Status Perusahaan Negara Pos dan Giro dirubah menjadi Perum Pos dan Giro
berdasar PP No. 9 Tahun 1978, yang diperbaharui dengan PP No. 24 Tahun 1984
khusus yang menyangkut tata cara pembinaan dan pengawasan,

Pos sebagai salah satu BUMN pada dasarmnya mengutamakan pelayanan
kepada publik. Namun dalam evaluasi kerjanya juga berorientas pada pencapaian
target.

Tugas pokok Perum Pos dan Giro adalah membangun, mengembangan dan
mengusahakan pelayanan pos dan giro pos dalam art seluas-luasnya gpuna
mempertinggi  kelancaran hubungan-hubungan masyarakat untuk menunjang
Pembangunan Nasional, Pos diselengparakan guna mendukung pembangunan serta
memperkuat persatuan, kesatuan dan keutuhan kehidupan bangsa dan negara dengan
memberikan pelayanan yang sebaik mungkin ke seluruh wilayah Indonesia dan dalam
hubungan antar bangsa, Pos diselenggarakan dengan memberikan perlakuan yang
sama kepada masyarakat tanpa perbedaan.

Menghadapi pertumbuhan dunia usaha yang semakin marak dan penuh
persaingan diperlukan penyesuaian status badan usaha yang lebih fleksibel dan
dinamis agar mampu mengembangkan pelayanan yang lebih baik, Untuk itu maka
berdasarkan PP No. & Tahun 1995, tangpal 20 Jun 1995, Perum Pos dan Giro

berubah status menjadi PT. Pos Indonesia (Persero). Perubahan status ini merupakan

upaya pemingkatan mutu pelayanan secara menyeluruh. Namun demikian layanan

e
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yang diberikan masih berjalan seperti sebelum terjadi perubahan status, sedangkan
layanan yang lebih bersifat modern masih dalam tahap pengembangan.
Dalam upaya melaksanakan tugasnya melayani masyarakat Pos dan Giro
terkadang masih terbentur pada beberapa masalah antara lain :
|. Permasalahan yang menyangkut pengiriman antar daerah
Kendala dalam angkutan pos antar daerah yaitu sering terjadinya penundaan
keberangkatan pesawat terbang, kereta api atau kapal laut, sehingga barang pos
yang akan dikirim juga ikut tertunda
2. Permasalahan yang menyangkut aspek geografis.
Pertama, permasalahan mengenai daerah tujuan surat. Sulitnya daerah yang dituju
untuk dijangkau dengan alat transportasi membuat Proses pengiriman sampai
tujuan menjadi lebih lama. Permasalahan ini banyak dijumpai di luar pulau jawa
dikarenakan alat transportasi yang ada masih sangat minim. Kedua, pergantian
nomor rumah yang sering membingungkan petugas
3. Permasalahan yang timbul dari masyarakat itu sendiri.
Kurangnya kesadaran masyarakat pengguna jasa layanan pos untuk menuliskan
alamat surat yang lengkap dan jelas disertai kode pos ikut memberi andil
penyebab keterlambatan surat sampai tujuan,
4. Permasalahan yang menyangkut pegawai
masih lemahnya kesadaran pegawai dalam melaksanakan pekerjaan sehingga hasil
yang dicapai menjadi kurang maksimal
Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat bahwa Pos dan Giro dalam
menjalankan tugasnya melayani masyarakat masin terbentur pada kendala yang ada,
Namun dalam penelitian ini hanya akan membahas persoalan yang berhubungan
dengan masalah pegawai. Beberapa kendala diatas memang sulit untuk dapat
dipecahkan dalam waktu yang relatif singkat karena menyangkut beberapa segi yang
sangal luas. Namun hal itu tidak menurunkan tujuan Pos dan Giro dalam
mengupayakan peningkatan pelayanan kepada masyarakat.

|
|
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Kantor Pog dan Giro I1I Jember YAng menjadi lokasi peneljtian ini merjpakan
salah satu Kantor Pos yang ada di wilayah Jawa Timur sebagai Kantor Pos dan Giro
Kelas II. Dalam pelaksanaan kegiatannya, Kantor Pos dan Gipp LI '.I gmber
mEMpUNYai ugas memberikan jasa pelayanan pos yang meliputi laly lintas surat pos,
lalp hintas yang, Jalu lintas barang, dan keagenan. Bentuk layanan tersebut dapat
qgiﬁba:kan scbagai berikut ;

a Pelayanan lul]'u lintas surat meliputi :
- Surat pos h%?ﬁfa
- Surat pos T.elrlﬁatatf terdaftar
- Sural pos ki’ﬁl
- Sural pos ki['ﬁi khusus

b. Pelayanan laly fintas uang meliputi -
- wesel pos
- Giro dan Cek pos

¢. Pelayanan laly lintas barang meliputi :
- paket pos

d. Pelayanan keggenan meliputi :
- Tabanas
- Tabungan Kukestra

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa pelayanan adalah
merupakan salah satu strategi pokok dari perusahaan. Untuk itu peningkatan
efektifitas pelaksanaan kerja dalam upaya menyelenggarakan jasa pelayanan kepada
masyarakat harus lebih ditingkatkan. Bagian Kantor Pos dan Giro yang bertugas
meinberikan pelayanan langsung kepada masyarakat terdiri dari dua bagian yaitu
bagian Operasional dan bagian Antaran. Baéian Operasional bertugas melayani
masyarakat pada loket-loket yang telah disediakan di kantor setempat, Sedangkan
Bagian Antaran yang bertugas mengantarkan kiriman surat biasa, tercatat, kilat, kilat

khusus, wesel dan paket pos adalah salah satu bagian utama dari Pos dan Giro yang
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langsung berhubungan dan paling banyak mendapat penilaian dari masyarakat
sebagai pengguna jasa pengiriman surat. Setiap keterlambatan dalam proses
pelayanan tersebut akan mempengaruhi citra Pos dan Giro di mata masyarakat awam
yang tidak mengetahui seluk beluk pembagian tugas di dalam Pos dan Giro. Keluhan
ini dapat dilihat dari pengaduan yang masuk ke Kantor Pos dan Giro 1II Jember.
Pengaduan yang masuk mayoritas berkaitan dengan keterlambatan pengiriman surat,
baik itu dalam bentuk surat pos biasa, surat pos tercatat/terdafiar, surat pos kilat
ataupun surat pos kilat khusus. Hal inilah yang menjadi salah satu pendorong penulis
dalam melakukan penelitian ini.

Keberhasilan  suatu  organisasi lerutama yang bertujuan  memberikan
pelayanan kepada masyarakat banyak ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia
yang berperan sebagai pelaksananya. Oleh karena itu dibutuhkan sumber daya
manusia yang mempunyai semangat kerja yang akan menimbulkan disiplin kerja dan
kerja sama yang tinggi yang tinggi dalam upaya memberikan pelayanan yang lebih
batk. Disiplin kerja dan kerja sama yang baik sangat mendukung terciptanya
efektifitas kerja dalam upaya pencapaian tujuan seperti yang dikemukakan
Alexander Leigten :

“Semangat kerja adalah kemampuan sckelompok orang untuk kerjasama
dengan giat dun konsekuen dalam mengerjakan tujuan bersama. Bekerja
dengan menckankan tugas, hakekat saling hubungan dari suatu kelompok
dengan suatu keinginan yang nyata untuk bekerja sama dengan piat dan
konsekuen menunjukkan caranya untuk sampai pada tujuan melalui disiplin
dan tanggung jawab bersama.” (Moekijat, 1985 185)

Dari pendapat diatas dapat dilihat bahwa kerjasama yang giat dan konsekuen
akan dapal mempercepat penyelesaian pekerjaan dengan lebih baik. Hal senada juga
diungkapkan oleh Alex S Nitisemito : “Semangat kerja adalah melakukan kerja

secara lebih giat, sehingga dengan demikian pekerjaan akan dapat diharapkan lebih
cepat dan lebih batk.” (1983:160)
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absensi Pegawai bagian Antaran dan Bagian Operasional Pos dan Giro 11l Jember

maka berikut ini dapat disajikan tabel daftar hadir pegawai Pos dan Giro IIT Jember

Salah satu cara untuk mengetahui besarnya semangat kerja adalah dari tingkat

absensi pegawai rata-rata per bulan,Berdasarkan hasil pra survey terhadap tingkat

seperti nampak di bawah ini,

TABEL I

4

ABSENSI PEGAWAI BAGIAN ANTARAN DAN OPERASIONAL

KANTOR POS DAN GIRO 11l JEMBER
PERIODE JANUARI 1998 - DESEMBER 1998

( Untuk Kategori Absen Tanpa ljin )

‘ No| Bulan | Jumlah Absen Tanpa Tjin l Rata-rata |
| Pegawai Jumiah (%) j
1 Januari 48 3 6,25
12 7 Februari 48 2 4,17
| 3 Maret | 48 3 6,25 i
4 | April 48 2 4,17
5 Mei 48 2 4,17
| 6 Juni 48 3 6,25 521
T July i 48 2 4,17
{ 8 Agustus 48 1 2,08
’ Y September l 48 4 8,33
[ 10 Oktober 48 3 6,25
i November 48 3 6,25
12 Desember 48 2 4,17
62,51

Sumber data : Data Sekunder
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Berkaitan dengan masalah absensi pegawai ini dikatakan oleh Edwin B.

Flippo bahwa “tingkat absensi tertinggi yang bisa ditolerir adalah hanya sampai

~

dengan 3

bahwa tingkat absensi pegawai kedua bagian tersebut sebesar 5.21% itu sudah
tergolong besar karena melampaui batasan yang ditentukan hanya sebesar 3 % saja.
Dari tingginya tingkat absensi rata-rata itu menunjukkan bahwa sesungguhnya
semangat kerja pada kedua bagian tersebut tergolong rendah dan kurang efektif
dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan. Untuk mengetahui tingkat efektifitas

“ saja, sedangkan selebihnya tidak dapat ditolerir lagi,” Berdasarkan
batasan tingkat absensi yang bisa ditolerir dari Edwin B, Flippo, maka diketahui

dalam pelaksanaan tugas kedua bagian itu, maka dapat dilihat dari tabel berikut :
TABEL 11

TARGET DAN REALISASI PELAYANAN
PERIODE JANUARI 1998 - DESEMBER 1998

Jenis | _ realisasi {(35) rola-rata
targe lﬂfb’ﬂl sampai | sampai | sampai | sampai | sampai 'IF'-?._;
} wakin {4&) ,:r sebolum || lepat scsudah | nlomst/ | sosedah i
waktn wakiu wikiu_ = wakin waktu
peluyanis st . & = ‘ e
= sural pos bissa 4 hari (L] i’ G 54 37 3
S i o e | 4 hari LG G 7 58 34 | 355
= wursf pos kilug 2 hari t 10 ,_: £ G0 i3 1
L— sural pos kilal khosus 2 han oo b 2 54 38 6
polavansg uang - = e
= weselpos 4 hari 13 :."' . *J- %]f'i‘ll IIZ(; 3 23
= piro dan eck ; | hari 100 - k 100 - .
i_pc!.n vanan baraay
| = paket pos 45d Thari | 100 4 70 23 3 23
| pelavanan keagenan
= labanas | bani 106 - 100 2 -
J = labungan kakesra | hari 1o - 100 -

Sumber data : Daia Sekunder

o

1
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TARGET DAN REALISASI PELAKSANAAN PROGRAM KERJA
BAGIAN ANTARAN DAN BAGIAN OPERASIONAL

TABEL 111

PERIODE JANUARI 1998 S/D DESEMBER 1998

REALISASI (%) ; ;
BAGIAN/BIDANG PELAKSANAN TUGAS DAN TARGET/ TOTAL selesmi sclcsal selesal RATE
TANGOUNG JAWAB SASARAN | REALISASI | scbelum | tepat | sesudah | RA T.1
{%%) (%) wiktu wiakiu wakly l |
Mongier Operam Ldon 1] |l n) Mengboordmir,  mengiwasi 100 41 41 2% 12 E |
dun bertanggune jewab ws l |
helancaran bagiannya
| b) Mengadakan uii coba ikatan | 100 82 42 30 0 | %028
| surat  schelum dikirim ke I
|l konior iujuan l '
| el  Mengegakan  register  dan LG 11 37 35 B
| menvortic surat biasa, kilal .
: & Melgas  baglen Kl | 100 7 2 25 1
[ khsas, paket I |=
| Manajer Antaran ) Bagian antaran  bertugas 100 75 30 25 0 | 175
| mengantarkan kinman biasa, i ‘1
E kilut, kil khwsis
| by Mengawasi pemaksian dun 100 80 20 50 1 ‘
pelungsan bea  kolak  dan l |
omiol npe N

sumber data : Data Sekunder

Dalam realisasi pelaksanaan program kerja di kedua

bagian tersebut
menunjukkan kondisi yang masih memerlukan peningkatan hasil kerja, sedangkan

pada bagian lain telah berjalan dengan cukup bagus. Yaitu memiliki nilai rata-rata

83% ke atas dalam hal frekuensi realisasi k;aljan}'a

Dari tabel tersebut dapat kita lihat bahwa Bagian Antaran mempunyai nilai

rata-rata paling rendah dalam pelaksanaan realisasi kerja, Hal ini menunjukkan

bahwa bagian tersebut kurang efektif dalam melaksanakan program kerjanya.
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Sedangkan bagian Operasional 1 dan Il yang mempunyai hubungan kerja sama
langsung dengan Bagian Antaran ikut terpengaruh dengan kondisi yang ada pada
Bagian Antaran sehingga berakibat pada rata-rata realisasi pelaksanaan kerjanya

Untuk meningkatkan efektifitas dalam pelaksanaan kerja ini maka peran
pemimpin sangat diharapkan guna meningkatkan  semangat kerja. Pimpinan
diharapkan dapat menggerakkan bawahan ke arah pencapaian tujuan organisasi.
Dalam kaitan peranan pimpinan yang mempunyai tugas untuk mengarahkan,
membimbing dan menggerakkan bawahan ke arah pencapaian tujuan organisasi
inilah yang disebut sebagai peranan dan tugas pimpinan untuk dapat menjalankan
prinsip motivasi, Seperti yang diungkapkan oleh A. W. Widjaja yaitu, “Motivasi
adalah menggerakkan orang lain” (1986 : 5). Kemudian mengenai motivasi ini,
Sondang P Siagian mengemukakan sebagai berikut

“Motivasi adalah keseluruhan proses pemberian motif bekerja kepada para

bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi

lercapainya tujuan organisasi dengan efektif dan ekonomis.™ (Op Cip: 128)

Hal ini berarti bahwa motivasi merupakan kegiatan untuk memberikan
dorongan yang dilakukan pimpinan kepada bawahan sehingga tujuan organisasi akan
tercapai secara efektif dan efisien. Suatu tindakan yang dikehendaki pimpinan dalam
penulisan im dimaksud tidak lain adalah semangat kerja dari bawahan atau pegawai
itu sendiri.

Motlivasi yang dilakukan pimpinan di Kantor Pos dan Giro Il Jember antara
lain dengan apel pagi, upacara bendera dan rapat rutin (bulanan). Apel pagi
dilaksanakan satu bulan sekali pada hari senin minggu pertama, sedangkan upacara
bendera dilaksanakan setiap bulan pada tanggal 17. Dalam kegiatan-kegiatan ini
pimpinan banyak memberikan motivasi Kepada pegawai dalam bentuk dorongan,
saran dan penghargaan bagi pegawai yang berprestasi maupun dapat memenuhi target
vang ftelah ditentukan, Dengan begitu maka pegawai merasa dihargai dan

diperhatikan oleh pimpinan schingga akan lcbih giat dalam melaksanakan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

pekerjaannya. Untuk lebih jelasnya akan disajikan data tentang pemberian motivasi
oleh pimpinan pada pelaksanaan apel pagi dan upacara bendera dalam tabel berikut:
TABEL IV
PELAKSANAAN KEGIATAN APEL FAGI DAN UPACARA BENDERA
KANTOR POS DAN GIRO I JEMBER
PERIODE JANUARI 1998 - DESEMBER 1998

No Bulan Apel Pagi Kehadiran | Prosentase Rata-rata ]

| Upacara bendera Pimpinan f
. laEs ] 2 2 100
2 Pebruari 2 ! 50
3 Maret 2 1 50
4 | April 2 2 100
& Mei 2 1 3t

6 Juni 2 2 100 70,83

7 Juli 2 i 30 | |
. Apguetus 2 1 50
9 September 2 1 50
| iU | Uktober | 2 . | 100
11 | November 2 i , S s
12 Desember | 2 l 2 100
850

Sumber data ; Data Sekunder

Dari tabel di atas diketahui bahwa kehadiran pimpinan dalam apel pagi dan
upacara bendera sebanyvak 17 kali dari 24 kali pertemuan vang direncanakan, Dari

pelaksanaan kegiatan di atas dapat dibuat kétegnn’ :

- 17( 66,67 % ) - 24 ( 100 % ) = tinggi
-9(33,34% ) - 16 ( 66,66 % )= sedang
-0(0%)-8(33,33 % )=rendah

R S
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Dengan melihat pada kategori di atas, motivasi yang dilakukan pimpinan
melalui kegiatan apel pagi dan upacara bendera telah berjalan cukup bagus (70,83%),
dan harus ditingkatkan lagi. Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana motivasi yang
dilakukan pimpinan terhadap pegawai di lingkungan kantor Pos dan Giro 11T Jember
dalam bentuk kegiatan rapat rutin (bulanan) akan disajikan pada tabel berikut.

TABEL V
DAFTAR KEGIATAN RAPA'T RUTIN ( BULANAN )
DI KANTOR POS DAN GIRO 111 JEMBER
PERIODE JANUARI 1998 - DESEMBER 1998

| No Bulan Target Realisasi Prosentase | Rata
Pelaksanaan Rapat | Pelaksanaan Rapat (%) rata
Januari I 4 | 3 75
2 | Februari 4 2 50
3 Maret 5 3 60
4 April 4 3 75 i
3 Mei 4 2 50
6 Juni 5 3 60 61,67
7 Juli l 4 2 50
g Agustus 5 3 60 |
9 September 4 2 50
10 | Oktober 4 3 75
1] November 5 3 60
12 Desember 4 3 7o,
Jumlah 52 32 740

Sumber data : Data Sekunder

Dari 1abel tersebut di atas dapat dilihat bahwa kegiatan rapat yang

diselenggarakan di kantor Pos dan Giro adalah sebesar 22 kali, sedangkan target dan
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kegiatan rapat ity sendiri adalah sebanyak 52 kali, selama periode bulan Januari
sampai dengan bulan Desember 1998, Ini berarti bahwa kegiatan rapat yang tidak

terselenpgarakan adalah sebanyak 20 kali Dari penyelenggaraan rapat itu sendiri

dapat dikategorikan sebagai berikut -
=30 (66,67 % )-52( 100 % )= tinggi
~18 (33,34 % )-35 { 66,66 %)= sedang
=0 (0% )-17(33,33 % )= rendaly

Melihat kategori di atas, dapat dikatakan balwa Kegiatan rapat rutin yang

telah diselenggarakan di kantor Pos dan Giro I Jember adalah sebanyak 32 kali atay

6167%. Ini berarti bahwa rapat yang telah terselengparakan selama periode Januari

sampal dengan Desember 1998 adalah dalam Kkategor sedang. Hal ini membukiikan

bahwa kegiatan rapat rutin yang dilaksanakan di kantor Pos dan Giro I Jember

masih beium sepenuhnya terlaksana dengan baik., Masih kurangnya motivasi yang

dibertkan oleh pimpinan inj sangal mempengaruhi semangat Kerja pepawai yang pada

akhirnya  mempengaryhi pencapaian target pelaksanaan kerja.  Apabila target

pelaksanaan kerja tidak dapat tercapai maka pelayanan yang diberikan pada

masyarakat tidak dapat optimal atau masil harus ditingkatkan,

Turunnya semangat kerja pegawai merupakan akibat dari kurangnva motivasi

vang diberikan, Berkaitan dengan kurangnya motivasi yang diberikan oleh pimpinan

epada pegawal atan bawahan ini akan menimbulkan masalah-masalah yang

berhubungan dengan semangat kerja pegawai, Gejala-gejala vang timoul di lapangan

atau tempat kerja karena kurangnya semangat kerja ini antara lain -

— Kurang terciptanya Kegairahan keria dalam melaksanakan dan menyelesaikan

pekerjaan. Rutinitas dan mekanisme kerja yang sama tanpa vanasi setiap hari

menimbulkan kejenuhan atay kebosanan yang pada akhimya menurunkan

produktivitas kerja.

. -



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Adanya pergantian pegawai, dimana pegawal yang baru menempati posisi ini
masth belum mengetahui seluk beluk daerah vang menjadi wilayah kerjanva,
serta keahlian yang dimiliki belum sesuai dengan yang dibutuhkan.

Penempatan pegawai baru, dimana pegawai yang baru pertama kali bekerja
umumnya masth belum paham betul tindakan apa yang harus dilakukan, dan

penempatan tersebut kadang masih kurang memperhatikan kemampuan dan
keahlian yang dimiliki pegawai,

Pegawai kurang menunjukkan kemampuan untuk tumbuh dan berkembang serta

siap memberikan pengorbanan yang diperlukan dalam pemanfaatan berbagai

kesempatan yang tersedia untuk berkembang.

Melihat permasalahan pada pelayanan fersebut di atas dapat disimpulkan

bahwa kegairahan atau semangat kerja pegawal masih kurang disebabkan adanya

kejenuhan. Disamping itu pepawai kurang mempunyai kemauan untuk berusaha

berkembang dan memanfaatkan segala kesempatan maupun fasilitas yang telah

disediakan dalam pelaksanaan tugas. Untuk itu semangat kerja pegawal
ditingkatkan sehingga menimbul

harus lebih
kan disiplin kerja dan kerja sama yang tinggi dalam
upaya memberikan pelayanan yang lebih baik. Peran pimpinan dalam hal

ini sangat
diharapkan untuk memberikan motiy

asi kepada bawahan tersebut, Dengan motivasi
yang diberikan oleh pimpinan diharapkan akan dapat memberikan rangsangan kepada
pegawai untuk lebih maju dan kreatif,

Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut diatas, maka penulis
terdorong dan tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Motivasi
Pimpinan Terhadap Semangat Kerja Pegawai Dalam Rangka Peningkatan Efektifitas

Pelayanan™ (Suatu Studi Tentang Efektifitas Pelayanan Publik di Kantor Pos dan
Giiro 11 Jember)
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1.2 Perumusan Massiah

Perumusan masalah merupakan langkah awal dari penelitian ihviah, untuk it
masalah harus diromuskan dengan baik karens perumusan tersebul merpgkan kunci
dari lapgkah penelitian selanjutnya. Dan berbagai masalah vang ada, penelin
el yang sesual dengan aspek-aspek atan ciri-cin dimensi lenciu sens
hubungan antara variabel vang diteliti

Lebth lanjn A A Loedin mengemukakan svarat-svarat uniok merumuskan
masalall vang bak vaitu

I Mewujudkan dua vanabel stau lebih

2. Persoalan harus ditegaskun dalam bahasa vane jelas dan untuk mudahnva
dituangkan dalam kalimal lanva

3 Persoalan harus memungkinkan pengukuran empiris (1976 113

Berdasarkan uraisn diatas. maka dalam penelitian ini rumusan masalah vang
akain dietusun sdalah: “Bagaimana pengaruh motivasi vang ditakukan oleh pimpinan
lerhadap semangal kena pegawar dalam rangka peningkatan efekiifitas pelavanun di

PT. Pos dan Giro 11 Jember, ™

1.3 Tujuan dun Kegunaan Penelitian
LA Tujuan Penclitian

setiap akllitas tente mempunyval twjuan vang ingin dicapal Demikian juga
dengan penclitian im. Penelitian ini bertujuan -

Lo ingin mengetahui tngkal motivasi yang dilakukan oleh pimpinan terhadap
semangal  Kena  pepawdl  bagian  antaran  dan operasional  dalam  rangks
peningkatan efektfitas pelayanan di PT. Pos dan Giro 111 Jember

2. Ingin mengetahm tingkal semangat kena pegawal bagian antaran dan operasionsl
dalam rangka peningkatan efektifitas pelayanan di P11 Pos dan Giro 111 Jember.

4. Ingin mengetahiui pengaruh motivasi yang dilakukan pimpinan terhadap semangat
kerja pegawal bagian antaran dan operasional dalam rangka  peningkatan

ciekiifitas pelavanan di P1. Pos dan Giro (i1 Jember
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1.3.2 Kegunaan Penelitian

Diharapkan kegunaan yang bisa diperoleh dari penelitian ini adalah :
I, Tasil penclitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan atau saran pada
PT. Pos dan Giro 11l Jember, khususnya dalam bidang pelayanan.

2. Hasil peneliian ini diharapkan pula dapal memberikan kegunaan akademis,
sebagai tambahan referensi dan kepustakaan bagt mahasiswa
1.4 Konsepsi Dasar

Seorang penehiti menggunakan konsep untuk menggambarkan secara tepat
fenomena yang hendak ditelitingn. Konsep dapat menyederhanakan pemikiran
dengan menguunakan salu istilah unik beberapa kejadian yang saling keterkaitan
Ada dua jenis konsep dalam suatu penelitian,

Hertama, Konsep-konsep yang jelas hubungannya denpan fakia
Kedua, Konsep-konsep yang abstrak atau kabur hubungannya dengan fakta.

Konsep yang bersifat abstrak (Constiuct), banyak digunakan dan
mendominasi penelitian-penelitian sosial. Sedangkan rangkaian beberapa konsep
secard Sistimabs akan membentuk konsepsi, Konsepsi ini merupakan landasan
berfikir yang dapat digunakan untuk menjelaskan dan memecahkan permasatahan,

Untuk Iebih jelasnys, Masri Singarimbun dan Sofvan Efendi mengungkapkan
bahwa :

“Konsep adalah abstrak mengenai suatu fenomena yang dirumuskan atas
dasar generalisasi dari sejumlah karakteristik, kejadian, keadaan kelompok

atau individu tertent” (1989:34)

Konsep menurut R, Merton yang dikutip oleh Koentjaraningrat, merupakan
definici dari apa yang perlu diamati : konsep menentukan antara variabel-variabel
mana k'ta ingin menentukan adanya hubungan empiris (Koenyaraningrat, 1976:34),

Oleh karena itu, perunan konsep dalam penelitian sanpal besar arlinya karena

menghubungkan dunia teori dengan dunia observasi, antara abstrak dan realitas.
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Untuk itu konsep harus didefinisikan secarn tepat untuk menghindan kesalahan
pengukuran,

Apar konsep memberikan makna bapi kerangka penclitian, maka harus dilihat
dalam hubungannya dengan konsep lain dalam suasana logis. Hubungan fungsional
antara konsep vang satu denpan konsep vang lain membentuX teori. Teori menurut
N, Kerlinger vang dikutip oleh Masei Singarimbun dan Sofyan LClfendi adalah
sebagai berikut :

“Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, konstrak, definisi dan preposisi

untuk menerangkan fecnomena sosial secara  sistematis  denpan  cara

meramuskan hubungan antara konsep-konsep. Menurul definisi ini teon
mengandung tiga pengertian, perfama, Serangkaian preposisi antara konsep
yang saling berhubungan. Kedwa, menerangkan secara sistematis suatu
fenomena sosial dengan cara menentukan hubungan antara konsep. Kefiga,

menerangkan fenomena tertenty denean cara menentukan konsep mana yang
berhubungan dengan konsep lainnya dan bagaimana bentuk hubungannya. ™

(1bid:37)

Teon merupakan  unsur penslittan yanz paling besar perannya karena
menerangkan fenomena sosial atau fenomena alam yang menjadi pusat perhatian.
Oleh karena 1tu, konsep dasar berpijak pada landasan yang kuat dengan teor yang
mempunyai validitas sehinpga memungkinkan pengujian variabel yang ada dalam
penclitian lersebul.

Konsep-konsep vang mendukung penelitian menpenai  bubungan antara
motivas: pimpinan dengan semangat kerja pagawai atan hawahan di PT. Pos dan Giro

0T Jember ini adalak

1. Konsep motivasi dan vanabel motivast pimpinan 4i PT. Pos dan Giro 111 Jember.

2. Konsep semangat kerja dari variabel semungat kerja pegawai di PT, Pos dan Giro

[1f Jember,

(%]

. Teori yang menghubungkan kKonsep motivasi pimpinan dengan semangat kerja
pegawai di PT, Pos dan Giro HI Jember.

e e —


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.4.1 Konsep motivasi

Seperti yang felah disebutkan sehelumnya bahwa motivasi merupakan salah
salu proses meneiemen vange paling penting dalam organisasi karena berhihungan
langsung dengan orang-orang dalam orgamisast tersebui Motivasi merupakan
Kegratan yang dilakukan untuk mempengaruin bawahan acar bekers dengan garah
dan semangal yang maksimal serta mengarabkan perilaku mereka pada pencapaian
lujuan orgamsast. Waljosumidjo mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu usaha
sadar untuk mempengarahi perilahu seseorang agar supava mengarah lercapainva
Tujuan organisast (198378

Mengenat  motivasi  int Bukhari  Zainun  dalam  sebuah  bukunya
menvungkapkan bahwa |

Motrvasi dapst dipandang sebagm bagian integral dalam adminisiras
kepegawaian dalam rangka proses pembinaan, pengenbangan dan pengarahan
temaga kerja dalam suatu otganisasi. Karena itu manusia merupakan unsur
puling  wlama  dan  paling  menguntungkan bapi  kelancaran  ialannva
adbministrast dan nencjemen, maka soat-soal vang berhubuigan  dengan
konsep motivast paiut mendapatkan perhatian sungguhi-sungeuh dari setip
orang vang berkepentingan atau bertanggung jawab demi keberhasilan
organisas) datam mewujudkan kerja sama manusia.” (1984:41)

Pemberian  motivash  sang dilakokan  atasan dapat memberikan daya
pendorony dan penggerak bawahan apar mengambil tndakan dan bekerja dengan
semangal kerja yang tinggs sepert yang diungkapkan Sarwolo bahwa

"Memberikan motivas sdalah pekerjaan vang dilakokan olch manajer dulam
memberikan wspiras:, semangat dan dorongan kepada orang-orang lain unhik
mengaimbil tindakan.” (1986:136)

Susilo Merto mengutip pendapat The Lian Gie mengemukakan bahwa
penibenian dorongan mi berujuan untuk menggiatkan orang-orang atau karvawan
agar mercka bersemangal dan dapal mencapai hasil sebagaimany yang dikehendaki

(1000:139). Sedangkan Edwin B. Flippo mengemukakan bahwa motivasi adalah -

o A A
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“Direct or Motivation is essence, it is a skill in aligning employee and
organisation intercs, so that behavior result in achiefient of cmployce what
simulataneously with attaimenl or organisational objectives. (Suatu keahlian,
dalam mengarshkan pegawai dalam organisasi agar mau bekerja secara
berhasil, sehingga mencapai keinginan para pegawai sekaligus lercapai tujuan
organisasi,” (Melayu S P Hasibuan, 1990:158),

Berkaitan dengan motivasi A 11 Maslow ﬁ;cnciplakan teort hicrarki kebutuhan
pokok manusia yang berguna untuk membanty atasan dalam memahami faktor-faktor
yang dapal memotivas: bawahan, Hierarki kebutuhan pokok manusia menurut A H
Maslow tersebut adalah sebagai berikut -

I. Pysiologikal needs, kebutuhan adalah meliputi sandang, pangan, papan dan

pemussan seksual.
2. Safety needs, kebutuhan akan keamanan mehputi baik kebutuhan akan keamanan
Jiwa maupun keamanan harta

3. Social needs, kebutuhan sosial meliputi kebutuhan akan perasaan diterima orang
lain, perasaan dihormati, perasaan maju akan berprestsi dan kebutuhan perasaan
ikut serta (sense of participation)

4. Esteem needs, kebutuhan akan penghargaan berupa kebutuhan harga diri dan
pandangan baik orang lain terhadap kita,

5

Self actualization needs, kebutuhan akan xepuasan diri yaitu kebutuhan mengenai
nilai dan kepuasan yany terdapat dan pekerjaan (Manulang, 1987:149)

Tindakan atau perilaku sescorang ditentukan oleh kebutuhan yang paling
mendesak. Untuk memotivasi bawahan, atasan harus mempunyal pemahaman yang
mendalam tentang kebutuhan yang penting bagi bawahan vang sesuai denan tingkat
kebutuhan mereka.

Motivasi yang dilalukan atasan akan berhasil apabila tedapat kerja sama
antara alasan dan bawahan. Dalam kegasama ini terjalin interaksi sehingga
pelaksanaan  tugas-tugas organisasi  menjadi  lancar.  Alex

S Nitisemito
mengemukakan pengertian motivasi sebagsi berikut -

WL i S T g
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“ 1. Dapat berkomunikasi dengan bawahan.
2. Memberikan penghargaan kepada bawahan atas prestasi yang dicapai,
3. Menciptakan pergaulan kerja yang harmonis.” (19781 78).

Dan uraian diatas yang dikaji sebagai indikator dalam penelitian ini, dari
variabel motivasi pimpinan adalah -
L. Motivasi Komunikasi
2. Motivasi Penghargaan

3. Motivast menciptakan pergaulan kerja yang harmonis

1.4.1.1 Motivasi Komunikasi

Komunikasi merupakan hal mendasar yang selalu terjadi dalam kehidupan.
Oleh kurena ity, Chester Bernard menaruh Comunication sebagai unsur yang pertama
darl segenap organisasi (The Lian Gie, 1984:79). Dalam komunikas; terjadi proses
penyalinan secara cepat, Eagasan-gapasan dari sescorang ke dalam pikiran orang lain
schingga tercapai pengertian yang sama antara perabawa dan penerima warta atau
menimbulkan tindakan yang dibarapkan. Berkaitan dengan ini The Lian Gie
berpendapat bahwa komunikasi melalui penyampai warta yang mengandung macam-
macam dan seseorang kepada orang lain (ibid:79). Sedangkan menurut Melayu S P
Hasibuan, komunikasi adalah rengmiormasikan secara jelas lentang tijuan yang
akan dicapai, cara-cara mengenakannya dan kendala-kendala yang dihadapinya
(ibid: 162},

Scorang atasan dalam melakikan pekerjaan, setiap hari selaly mengadakan
komunikasi dengan bawahan, Komunikasi ity bisa berujud pemberian bimbingan,
pemberian penerangan dan laporan. Seperti yang diungkapkan Sondang P § iagian

“Komunikasi itu untuk berbagai macam kepenti ngan dan maksud seperti -
- Menyampaikan perintah dan instruks;

. Meayampaikan informasi.

- Memberikan petunjuk.

. Mengerjakan sesuaty.

- Membujuk terwtama  dalem  hal usaha mengubah perilaku kemunikasi
(1988:126)

[ -

L SN
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Sedangkan Herbert J Chrullen dan Arthur W Sherman mengungkapkan bahwa
"Comunication is ofien referred to as the net work that bind together all of the
members and activities within an organisation” (Komunikasi disebut sehaga
Janingan yang mengikat bersama semua anggota dan kegiatan dalam suatu
organisasi (Moekidjat, 1990:119)

Dengan  demikian, komunikasi memegang peran penting dalam suatu
organisasi karena komunikasi merupakan kunci keberhasilan orpanisasi, Sukses atau
tidaknya pencapaian tujuan organisasi tergantung dari kemampuan atasan melakukan
komunikasi dengan orang-orang dalam organisasi terscbut. Untuk itu perlu ada saling
pengertian antara penyampai dan penerima dalam suatu komunikasi. Apabila atasan
suatu organisasi tidak mampu melakukan komunikasi dengan baik, maka semua
rencana, keputusan, petunjuk serta motivasi menjadi sulit dilaksanakan,

Oleh karena itu, komunikasi dalam suatu organisasi perlu mendapatkan
perhatian yang serius. Seorang atasan dapat memotivasi bawahan untuk mencapai

tujuan orpanisasi melalui komunikasi vang baik.

I.4.1.2 Motivasi Peaghargaan

Salah salu cara seseorang manujer atau atasan dalam memotivasi bawahan
adalah dengan memberikan penghargaan terhadap hasil kerja mereka. Penghargaan
terscbut dapat meningkatkan harga diri dan menimbulkan rasa ikut memiliki (sense
of belong) bawahan sebab penghargaan merupakan pengakuan atasan terhadap status
dan hasil kerja bawahan. Seperti yang dikemukakan oleh Susilo Martoyo bahwa
penghargaan pengakuan atas status dan prestasi yang telah dicapai bawahan
(1990:133).

Oleh karena itu, atasan yang baik akan berusaha memshami dan mengerti arti
penting penghargaan bagi bawahan, Atasan tersebut tidak akan segan memuji
bawahan yang berhasil melaksanakan tugas.
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Bentuk dan macem penghargaan banyak ragamnya, seperti berupa kenaikan
g2)i berkala, pujian, sucat penghargaan serta berupa lainnya. Dalam hal ini Sondang P
Siagian mencgaskan bahwa penghargaan itu bisa berbentuk -

" L. Pujian yang dinvatakan dengan kata-kata.

. Pujian yang dinyatakan secara tertulis dalam bentuk piagam dan seienisnya.

. Percepatan kenaikan paji berkala

. Percepatan kenaikan pangkat,

- Pemberian sesuaty dalam barang vane berman Sat bagi yang bersangkutan
datam pelaksanaan tueas ™ (1 DEE:66)

LA B Ll 3

L4.L3 Motivasi menciptakan pergaulan kerju yang harmonis

Dalam mencipakan pergaulan keria yang harmonis, seorang pimpinan harus
dapal menempatkan din di tengab-tengah para pegawai. Dengan begitu pimpinan
akan dapat lebih mengetahui apa yang dibuluhkan, disenangi dan diharapkan pegawai
dari pimpinan maupun organisasi. Pimpinan harus dapat menempatkan dirinya
sehingga ia merupakan bagian dari pegawai atau hawshan tersebut. Dengan begitu
maka antara pimpinan dan pegawai atau bawahan ity akan tercipta suatu keterbukaan
yang menjembatani keduanya, Dari keterbukaan itn maks Inasing-masing individua
akan berussha untuk saling menyesuaikan diri Dalam lahap lebih lanjut akan
menumbubkan sikap bersehabat vang memiliki kecocokan Sikap bersahabat ini
menurul James J. Cribbin adalah

“Persshabatan bisa mempunyai  akar yang sederhana atau  komplek

Persahabatan berkisar dari kecocokan pribadi, kerjasama yang erat. atau

keinginan guna memenubi  kebutuhan kelompok., Dimana alur  dari

persahabatan di sini meliputi antara lain - saling menyukai, scpendapat dalam

banyak hal, saling membutuhkan serta saling membantu.” (1985 74)

Dan pendapat diatas dapat dilihat hehwa persahabatan timbul karena kerja
sama yang eraf atau keinginan memenuhi kebutuhan kelompok. Persahabatan tidak
akan timbul apabila peraaulan kerja yang ada lidak harmonis.

Jadi dari sini dapat disimpulkan bahwa pergaulan kerja yang harmonis dapat
tercipta apabila pimpinan mempunyat sikap berszhabat dengan bawahannya yang
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dapat berusal duri kesesuaian pribadi, Kerf sama vaing ot Reinuingn memenuh
hebuduiinn secam Des Sitvasn-saniig. SEHTE menvikal, mendanil dan membutubikan

ez P

142 Ronsep semansat ke

hehidupan organisas) menjadi efelisf dan =Gsien apabila para peuawal
MICTRPURYAr semangat vang tinggl. Oleh karesa it sellap orgamisasi selalu berysaha
meninghatkan semaniat Kerja pegawai, Dengan semangal Kerja vang tinguon. prestgs
PEEEWAT §Ran menimgkat Dengan begiin organisasi akan memperoleh keuntungan
vanp maksimal  Semanual kevin adalah kaingiman dan Kespnoohan SUREOTID
menperakah peherainnyy dengan hark sera Berdisinlin unk PRCTCADAl eSS
Rerge vang  maksimal (Motays S B Hasibuan, 199001057 Sedanghan Alffed R
Lataine Mengungkaphan bahwa  semanea menn o tidak  dapat dilepaskan  dar
persvalan vang bersanekulan dgenuan disiplin keria sama dan WiBdoung  jasvab
| |’-§f_;_1__;slr

Rerilnasgs by vendire  fepsehns sebiEs Rier P tabisnpan |L:ij_|_-51rb
senelompok oTang yang bekeria samya densan s dan Konselwen dalam rangka
HENgER Thuan bersama dengun disipiin dan Bertangeung javab. Faktor-fakior Vil
mernpengarehi seman gt kena hikomakakun Ared R T ajminer stthaian berikui

b ebangeaan atas pekeriaan dan Kepuasannya dalam menjalankan pehetiain

dengan baik

2. Sikap terhadap pimpinan.

3 Hasral untuk magn

4 Perasaan telal dipertakuban thengan baik

3 Remampiign wsiuk bergaul dengan Lawsag sehif
& Resadaran akan mnguung jawab teilmdap pekenaan * (#5d:57)

Sedunphan menuns Adevander Teiulen

Seiuneal Kerja adalah Remdmpuan sekelompok Ofang  untick kerjasamia
dengon gt dan Konsekuen dalam mengenakan wikan bersama Dakerja
denigin menckankan tigas. hakekar saling ubumean Jari suaty kelompoh
dengan susiu Eeinuinan YARE nvaia beluk bokerg sumn densun viid dan
Losnsek ged e ik kan uHfRnya antuk SHIN{ N r.—.-'u!:—: Lujaan kst s!i-qfsim
dan nggung pawab bersama " Mok (985 185
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Seorang pegawal vang semangal kerjanya turun cenderung malas dalam

miciaksanakan tugas, sengaja menunda-punda pekerjaan dan melaksanakan pekerjaan

tersebutl dengan santai, Berdasar uraian diatas, indikator dari semangat kerja pegawai
vaitu :

I. Disiplin kerja
2. Kerja sama
3. Tanggung Jawah

\

L.4.2.1 Disiplin Kerja
Redisiplinan merupakan salah saty indikasi turun atau Kegairahan kerja
Seperti vang dikemukakan sleh Melayu S Hasibuan balwg «

"Disiplin yang baik mencerminkan besaruya rasa tanggune jawab sessorang
terhadap tugas-tugas vang diberikan kepadanya. 1lal ini mendorong gairah
kerja, semangat kerja dan mendukung lujuan perusahaan, karvawan dan
masvarakat.” (1990:123)

Sedangkan Alex 8. Nitisemito mengartikan disiplin schagal suaty sikap,

tngkah laku dan perbuatan yang scsua dengan peraturan perusahaan baik yang
al senada jugs dikemukakan oleh Melayu S
Hastbuan mengartikan kedisi plinan sebagai berikut :

“Kedisiplinan diartikan bilamana Karyawan selalu datan
waklunya, mengerjakan semua pekeraan dengan
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial vang

e

tertulis ataupun tidak (1983:199) H

g dan pulang tepat
baik, mematuhi semua
berlaku.™ (ibid:213)

ngan demikian kedisiplinan dalam suat organisasi perlu ditegakkan agar
tujuan yang telah ditetapkan dicapai secara efeltif dan efisten. Tanpa dukungan

disiplin kuryawan yang baik. maky sulit bagi orgunisasi untuk mencapai tujuannya
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£,4.2.2 Kerja sama

Kerja sama merupakan fakior yang penting dalam sualu organisast. Kerja
sama diperiukan dalam rangks mencapal tijuan yvang dapat dicapal dengan usaha
bersama, tidak bisa dilakukan secara individu. Berkaitan dengan ini The Lian Gie
mengungkapian bahwa

“Usaha kerja sama adalah rangkaian perbuatan yang dilakukan bersama-sama

oleh lebik daripada salu manusia vang menimbulkan akibal yaog scbetulnya

tidak ahkan terjadi apabila dilakukan sendiri-sendin.™ (1985:75)

Sedangkan Sondang P Siagian mengemukakan bahwa

“Demi tercapainya fujuan organisasi secara berdaya guna dan berhasil guna
; rerta hebas dari segala pemborosan tidak cukup dengan tersedianya tenaga
kerja vang ahli dan terampil dalam bidang-bidang pelaksanaan tugas masing-
masing. Keshhan dan ketrampilan tersebut masth harus didasan oleh
semangat kerja yang intim,” (1985:75)
Agar kegatan tersebut dapat berjalan denpan mulus maka perlu
memperhatiban fko-lakior vang dapat mmeninekaikan keharmonisan kerja sama

sebasmii berikut

|, Harus ada sinkronisasi antara tujuan organisasi dengan tujuan individu

o

Suasana kerja vanpe menvenanckan,

3. Informalisasi vang wajar dalam hubungan kena.

4. Manusia bawahan bukan bawahan

5. Mengembangkan kemampuan bawahan sampai tingkal yang maksimal.
6. Pekerjaan vang menank dan penuh tantangan .

7. Pengakuan dan penghargaan atas pelaksanaan tugas yang baik.

8. Alat perlengkapan vanpe cukup

9. Balas jasa harus seunbang dengan jasa yang dibenikan (1bid:92-93)
Ddan uraian diatas jelas babwa kerja sama dalam sualu organisast sanpat
penting, sebab bagaimanapun ahli dan terampilnya sessorang bawahan tetap: apabila

tudak mampue bekena dalam tin, maka ketrampilan tersebut ndak banyak artinya
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L4235 Tangsung Jawah

Selap orang punya fanzpung jawal yang diemban, Dalam Organisasi, setiap

PELEWwal  mempunyal  langpung  jawab vitrr  berbeda-beda schubungan  dengan

sekerjaan mercka masimg-masing, Sepert! yang dikemukakan oleh Sondang P

Slagian, bahwa tanpgung jawab adalah kewajiban melaksanakan sesuaty (1989:100).

Sedangkan I1 Nainggolan men gemukakan scbagai berikut:

“Tanggung jawrb adalah kesanggupan ssorang pegawai untuk menelesatkan
tugas atau pekerjaan yang telah diserahian kepadanya dengan sebaik-baiknya
dan tepat pada waktunya serta berani memkul resiko atas putusan yang
diambilnya atau yang dilakukanna ™ (1982:105)

Dengan tangaung jawah vang dibenkan kepadanya oleh pimpinan, seorang

pegaval akan merasa lebih diharga kemampuannys, Rasd dibargat ini menimbulkan

semangat kerja pada diri pegawai tersebut.

L5 ‘Teori Penghubung Antara Motivasi Fimpinan Dengan Semangat Kerja
pegawat Dalam Rangka Peninghatan Efckiifitay Peiayanan.
Pencapaian tujuan organisasi akan clektif dan cfi

yang terlibat didalamnya memiliki semanga;

sien apabila orang-orang
kerja yang tinggi, mentalitas yang haik

dan bergairah kerja. Salsh saty faktor yang mempengaruhi semangat kerja adalah

motivasl vang diberikan atasan kepada bawahan, Seperti vang dikemukakan M
Manulang schagai berikut -

“Motivating atay pendoronyg kegiatan merupakan salah saty fungsi manajemen
berupa pemberian inspirasi, semangat dan dorongan kepada bawahan, agar
bawahan melakukan kegialan dengan suka rels soquaj dengan apa vang
dikehendaki oleh arsan tersebur Pemberian  inspirasi, semangat dan
dorongan oleh menejer kepada bawashannya ditujukan agar bawahan
bertambah kegiatannya atau mereka lebih bersemangat melaksanakan tugas-
tugasnya sehingin lebih berdava puna dan berhasil guna.” (198:13).

Sedanglkan Susilo Martoye mengemukakan bahwa motivasi adalah sesuatu

vang menimbulkan dorongan atuu semanpat Kerja, den

san kata lain sebapai
pendorong semangat kerja (1990 - 150}

——
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Bertitik folak dan pendapat-pendapat distas dizpat diambil switu kesimyulan
secard verbal dan geometris sebagai berikut ;
Verbal

Bahwa prestasi kerja pegawai lidak lepas dari cam pur tangan pimpinan dalam
memotivasi dan mendorong pegawai daim menyelesatkan tugasnya tepat waktu.
Semangat kerja pegawai yang tingsi ber pengaruh terhadap pencapaian tujuan,
¢ Ueometris

| Kantor Pos dan Giro lil |

Jember A
semakin tinggi semangat
Motivasi pimpinan pada | | kerja peawai bagian
! bagian operasional dan | aperasional dan antaran
- antaran (guna i dalam melaksanakan
meningkatkan efcktifitas pelayanan pada pubklik atau
| pelayanan) =

1.6 Hipotesis

Hipotesis adalah sarana yang penting dan lidak bisa dikemukakan dalam
penelitian ilmiah karena hipotesis itu mienjadi instrumen kerja dari suatu teori.
Hipolesis memberikan informasi lentang variabel-variabel penelitian serta hubungan
antar variabel. Seperti yang dikemukakan oleh Keengoro Ningrat bahwa hipotesis
merupakan fuimusan yang menyatakan harapan adanya hubungan tertentu antara dua
fakia atau lebih (1976:36), Dua kriteria yang harus dipenubi dalam hipotesis yang
batk adalah -
b Dirumuskan dalam bentik pernyatoan yang menguntungkan antara dua variahel

atau lebih,

2. Memberikan petunjuk bagaimoena cara pengyian. Artinya variabel penelitian
harus dijebarkan dengan teliu agar lebih mudab divkur dan diketahui cara
pengujian hubungan antara variabel-varabel itu, (Mast S dan Sofyan Effend,
1989:43-44)
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toentis antara

Bisa disimpulkan bahwa hipotests adalah dugaan sementara tentang hubungan

dua variabel atau lebih dan kebenarannya masih harus diuji dan

dibuktikan kebenarannya. Seperti vang dikulip oleh Koentjoro Ningrat dari pendapat

Young, peranan hipotesis dalam pengertian adalah sebagai berikut :

L
2.

!-»J

lal

Memberikan tujuan yang tepas bagi penelitian,

Membantu dalam penentuan arsh yang harus ditempuh dalam pembatasan ruang
lingkup penelitian dengan memilih fakta-fakea yang harus menjadi pokok
perhatian dan menantukan Fakia-fakta yang refevan,

Menghindari suatu penelitian yaug tidak terarah dan tak bertujuan dan
mengumpulkan data yang mungkin termvaia tidak ada hubungannya dengan

masalah vang ditelit. (Koentjuara Ningrat, 1976:36-37)

Cin-cirinya sebagai berikut:

Kesederhanaan dalam perumusan,
Penggunaan variabel-variabel yang tegas.

Berbentuk sedemikian sehingaa kebenarannyn dapat divji oleh peneliti yang lain.
(Thid:37)

Sedangkan menurut jenisnya hipotesis dibagi menjudi dua macam, yaitu

hipotesis nol atau hipotesis statistik (H,} dan hiptesis kerja atau hipotesis alternatif

(FL). Seperti vang dikemukakan Kartini Kartono schapai berikut :

“H, dimaksudkan untuk ditolak kebenarannya melalui pengolzhan data yang
ditakukan

dengan perhitungan statistik. Oleh karena itu data vang telah
ditumpulkan digunakan untuk menguji hipolesis ini, berupa data kuantitatif
meskipun data  kuoalitatif yang  ditransformasi  menjadi data  kuanitalif
Hipotesis alternatif” (H.) harus e

1pgambarkan perbedaan antara gejala atay
faktor-faktor atau kondis

alau vanabet yang ditonjolkan. Pernyataan ini dapat
dinyatakan datam bentuk mana vang lebih efeltif, mana yang lebih besar atau
positif pengaruhnya antara dua atau lebin gejaln atau faktor

variabel yang
dibandingkan " (1986:5()

e ——— s
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Perumusan  hipotesis penelitian disesuaikan dengan analisa data yang
digunakan. Sehubungan dengan judul dan masalah dalam penelitian ini, maka
ruimusan hipotesisnya adalah -

1. {I) Ada hubungan antara motivasi atasan atau pimpinan dengan semangat kerja
bawahan atau pepawai

2. (H,) Tidak ada hubungan antara motivasi atasan atau pimpinan dengan semangat
kerja bawahan atau pegawai,

1.7 Befinisi Operasional

Definisi operssional merupakan salah satu lunpkah dalam rangka menguyji
hipotesis. Variabel-variabel dalam penelition belum sepenuhnya siap untuk diukur
schingga perlu  dioperasionalkan.  Definisi operasional  dimaksudkan  untuk
memudahkan pencukuran masing-masing variabel berdasarkan kenyataan empiris
yang ftercapat dilapangan. Definisi operasiona! adalah unsur penelitian  yang
merberitahukan cara mengukor suatu variabel (Masri 5 dan Sofyan E, 1989:46)

Dengan demikian konsep harus diubah dalam bentuk yang dapat diukur
secara empins. Dengan kata lain konsep harus diubah menjadi definisi operasional,
Berkaitan dengan ini Young menpemukakan bahwa -

"Definisi operasional tidak lain dari pada mengubah konsep-konsep yang

berupa konstruk itu, dengan katakata yang miembenarkan perilaku atau gejala

vang dapat diamati dan diuji serta ditentukan kebenarannya oleh orang lain.”

(Kocntjoro Ningrat, 1976:33),

Jadi yang dimuksud definisi operasional adalah penjabaran keonsep-konsep
yang leiah dilentukan sehagai variabel ke dalam pengeriian yang lebih konkret dan
diukur. Untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian, dgigunakan indikator-
indikator variabel yang bersangkutan. Dalam penelitian mi terdapat dua variabel yang

harus divkuor yaily

I. Motivasi pimpinan (Varabel X)

2. Semangat kerja pegawai { Variabel Y)
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1.7.1 Operasionalisasi Variabel Pengaruh Motivasi Fimpinana PT. Pos dan Giro

1H Jember (Varviabe! X)

L7 Komuanikasi

L.

b2

Gejala-gejala yang dapat diukur dari indikator ini adalah -
Aklifitas atusan dalam meityampaikan perintah atay instruksi kepada bawahan
atau pegawai untuk melaksanakan rencana dan kepulusan organisasi,
Aktifitas atasan dalem menvampaikan infonnasi kepada bawahan atau pegawal
berkaian deapan fupns-tupas yang harus dikedakan
Aktifitas atasan dalam memberikan peiuuk Kepada bawshan atau pepawal
tentang pelaksanaan tugas mereka,
Aktilitas atasan dalum menanyakan sceata ha! vane berkenaan dengan (upas
bawahan atau pegawai.
ARtifitas atasan dalam mempengaruhi alay membujuk bawahan atay pegawai

dalam pelaksanaan tugas mereka,

L7.1.2 Penghargaan

a2 |

&=

LA

Untuk mengukus indikator inj dilihat dari vejala-pejala sebagai berikut -
Pujian yang disampaikan dengan kata-kata,
Pujian vang dinyatakan secara tertulis dalam bentuk piagam dan sefenisnya,
Percepatan kenaikan gaji berkala,
Percepatan kenaikan pangkaet
Pemberian susiu barang yang bermanfaat bagl yang bersangkutan dalam

pelaksannan fueas,
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1.7.1.3 Motivasi pergaulan kerja vang harmonis '
Datam mengukur indikator i dengan melihat gejala-gejala sebagal benkut :

1. Kesesuaian pribadi

2. Kerja sama vang erat.

3. Keinginan memenahi kebutuhan secara borsama-sama

4. Saling menyukai |
3. Membantu dan membutuhan dengan bawahan.

1.7.2 Operasionalisasi Variabel Terpengaruh Semangat Kerja Bawahan _
(Variabel Y) I
1.7.2.1 Bisiplin Keria
Indikator dalam disiplin kenja dapat‘diiil:at dari gejala di bawah it ; T
1. Dalang dan pulang tepal wakiu
Mengegakan semua dengan baik.

iMematuhi semua peraturan organisasi.

= e b

Mematuhi norma sesial dalam lingkungan kerja.

1.7.2.2 Kerja Sama
Gejala vang dapat difthal unluk menpgukur indikator ini adalah
I. Adanya kekompakun kena.

2. Bersedia menghargai pendapat orang lain.

3. Memelihara keutuhan organisast.
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1.7.2.3 Tanggung Jawah
Gejala yang tampak untuk divkur dalam indikasi tanggung jawab adalah
scbapai berikut’
L. Sanggup melaksanakan tueas atay pekerjaan vang telah diserahkan kepadanya,
2. Sanggup melaksanakan tupas atay pekerjaan yang menjadi langgung Jawabnya

tepat waktu,

Lad

Berant memikul resiko terhadap keputusan yang diambil dan tindakan yang

chlakukan,

1.8 Metode Penelitian

Dalam rangka mendapatkan hasil penchitian yang dapat dipertanppung
jawabkan, maka metode penzlitian akon sangat menentukan Metode penelitian
mencakup metode, leknis dan prosedur pengumpalan data, pengujian dan pembuatan
konklusi, Olch karena ity metode penclitian yang tepat skan menentukan hasil
penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan

Sebelum  melangkah lebih jauh, berikut penulis kemukakan pengertian
metode. Koentjoroningrat menyatakan bahwa -

Dalam arti kata yang sesungguhnya, maka metode (Yunani = Methodos)

adalah cara atau jalan Sehubungan dengan upaya itmish, maks metode

menyangkut masalah cara kerja © yaitu cara kerja uatuk dapat memahami

obvek vang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan,” (198 16)

Sedang J. Supranto memberikan pengertian penelitian, adalah kegiatan
pensumpulan dals, peapolahan daty, pengujian daty dan analisis daty yang dilakukan
secara sistematis dan efisien untuk memecahkan Suatu persoalan atau menguji
hipotesis. {(1979:30). Dengan demikian jelastah bahwa dalam suatu proses penclitian,
mika metode penelition san gal berguna sekali dalam pengumpulan data, pengolahan,

pengupian dan analisis data yane kita periukan,
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Selunjuinya dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah sebagal berikut ¢
. Metode penclitian populasi

ietode penelitian sampel
Metode pengumpuian data

Melode analisis data

P N

L.8.1 Metode Penentuan populasi

Yong dimaksud populast menurut Ida Bagus Mantra dan Kastro adalah jumlah
keseluruhan dari unit analisa yang cini-cirinya akan diduga (Masr 8 dan Sofyan E,
1989:152), lebih lanjut beliau menpemukakan bahwa populasi dibedukan menjadi
dua, yaitu popalasi sasaran dan populasi sam pling, :

Populasi sasaran adalal kescluruhan individu dalam wilayah penelitian.
Sedangkan populast sampling vaity keselurvhan individy dalam wilayah penelitian
yang menjadi sasaran panelitiun. Populasi dan penelitian ini adalah seluruh pegawai
bagian antaran dan oocrasional kantor Pos dan Giro 11T Jember. populasi sasaran
sekaligus menjadi populasi sampling dalam penelitian ini, karena jumlah pegawai

memungkinkan untuk citeliti secara keselurubar,.

8.2 Metode Penentsan Sampei

sampel adaiah contoh atay wakil dari populasi yang akan diteliti. Sepert yang
dikemukakan oleh Sutrisno Hadi bahwa sebagian populasi sampel lebih lanjut
dikatakan bahwa

“Sebenérnya tidak eda ketentusn vane mutlak berapa prosen suafu sampel

harus ciambil dari populasi, yakni selama Jumlah populasi itu diketahui

terbatas.” (ibid: 100),

Berpijak pada pengertian diatas, muka penentuan sampel dalam penelitian ini
digunakan sistem sensus. Dari selurull pegawal bagian antaran dan operasional
Kantor Pos dan Giro 1 Jember vang berjumlah 48 orang, diambil seluruhnya sebagai

sampel penelitian.

il A e g e AT PR R
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Adupun sampel tersebut tergolong ke dalam beberapa bugian menurut bagian

dan tugas vang diembannya seperti di bawah ini ;

[, Bapgian Antaran 0 23 orang
2. Bagian Operasiona] | : 13 orang
3. Bagian Operasional 1 : 12 orang

Tumlah total D48 orang

Setiap bagian dikepalni oleh Seorang Kepala Bagian atau Manajer yang

bertanpeung jawab terhadap semua tugas yang dibebankan pada bagian itu,

L.8.3 Metode Peagumpulan Data

Untuk mendapat informasi data vang dapat menjelaskan atau menjawab
permasalahan penelitian, diperpunakan teknik-teknik pengumpulan data seperti
tersebut di bawah ini.

L8.3.1 Teknik Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan penpamatan yang

meliputt kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan

alat indera, ‘Teknik observasi menurut pengamatan secara langsung ke obyek

penelitian serta mencatat pejala-peiala vaae diteliti. Data yang diperolch dipakai
sebagai data pendukung dalam penelitian,

Menurut Sutrisno Hadi, Obseryvasi merupakan pengamatan dan pencatatan

dengan sistematis fenomena-fenomena vang diselidiki (1982;136), Sementara Jehoda

dan kawan-kawan mengemukakan bahwa observasi menjadi penyelidikan ilmiah jika
“1. Mengabdi kepada Lgjusbi-tujuan research yang telah diremuskan.

2. Direncanakon secam sistematis bukan tesfadi secara tidak {eratur.

3. Dicatat dan dihubungkaen sscara sistematis dengan proposisi vang lebih

umum tidak hanya dilakukan untuk memenubi rasa ingin tahu sematy,

4. Data-data dicek dan dikonirol validitas, reliabilitas, dan Ketelitiannya

sehagai mana ilmiah lainnya ™ {1hid: 136)
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1.8.3.2 T'eknik Interview (wawancara)

Feknik mterview adalah alat untuk memperoleh data dengan mewawancarai
seluruh pegawai schingpa memperoleh data yang diperlukan dalam pembahasan
masaleh penclitian. Dalam teknik wawancars, pewawancara memegang kunci
keberhastlan hasil wawancara. Karena {ln pewawancara harus mampu berinteraksi
dan mempengaruhi arus informasi, Eocntjoroningral mengemukakan : metode
wawancara atau interview mencakup cara yang dipergunakan seseorang untuk tujuan
stalu lugas tertenlu mencoba untuk mendapatkan keterangan atay pendapal secara
lisan dari seorang responden, densun bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang
Hu (1985:24). Lebih lanjut 1 Fredenbergt dalam bukunya metode dan teknik
penchilian masyarakal mengemukakan sebagai berikut |

“leknik wawzncara adalah mengumpulkan data mengenai sikap, perilaku,
pengalaman, cita-cita dan harapan manusia seperti yvang dikemukakan oleh
responden atas pertanyaan pencliti atau pewawancara,” ( 1984:88)

1.8.3.3 Tekuik Quisioner

Pengumpulan data menggunakan teknik quisioner dapat dilaskukan dengan
memberikan daftar pertanyaan mengenai suatu hal atay dalam suaty bidang, Dengan
demikian maka quisivner dimaksudkan sebapal sualy dallar pertanyaan untuk
memperoleh data berupa jawsban-jawaban dan responden {(1976:215). Untuk
memperolch informasi yang diperlukan dengan tujuan penclitian ini digunakan

quistoner lertutup.
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L.2.3.4 Teknik Dokiumenizsi

Teknik dokumentasi dipergunokan untuk mengatahui segala peristiwa yang

lerjudi dalam lokusi pencliliae, Dokumentas: merupakan selah salah saly melode

untuk mengumpuikan informasi dan memperoleh data sekunder arah penslitian,

1.9 Metode Analisa Data

Untuk meneganalisis data vang telah terkumpul melalyi matode pensumpulan
=) 3 £ i

data dv lapangan, penchill menggonakun melede data kuantitatii staw siatistik,

Sehubungan dengan itu Koentioroningrat mengemukakan :

“Analisa Kuantifafif' it disebut juga analiza statistis. Prosenya dapat dibagi
menjadi tiga tahap,yang satu sama loin berkaitan erat I'ashap pertama adalah
tahap pendahuluan yang disebut tahap pengelahan data Tahap berikutnya
adaiab tahap pokok yang disebut tahap pengorganisasiandata. Adapun tahap
lerakhir adalah tshap pencntuan hasil Khususaya pada tahap kedua daa
ketiga, penpetahvan dan penpukuran vanp cermal menurut ilmu statistik
sangatlah diperdukan, Kenyataan inilah yang menyebabkan analisis kuantitatit
int discbut juga analisis statistis.” (1981:328-329)

Dan untuk menguji hipolesis dalam penclitian ini, penulis menggunakan tes
Chi Kuadrat (K2) dengan numus

-

' N e
N| 4D - BC| - =

(A+B)C+ DY A+ ) B+ D)
(Sidney Siegel, 19985:133)
Leterangan ;
ABLD = rekuensi tiap sel vang diamad
(ATELICHD) = jumiah frekucnst kejadian dalam banis
(AHCHLB+D) = jumluh frekuensi kejadian dalam kolom

M = jumlah sampe! yang digimat

e ————
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ketentuan:

e Digunakan untuk data r (baris) dan k {kolom) sama denpan 2, atau untuk tabel
kontingensi 2 X 2 dengandb = |

¢ Buila N lebih besar dari 40 (N=40)

»  Tinghat signilikansi denpan ¢ — 0,05 selanjutnya dapat difihal pada tabel C

Penerimaan dan penolakan Hipotesa
= Jika X' hit < X" tabel, Ho Diterima dan H, ditolak
s Jika X hitz X tabel, Ho ditolak dan H, diterima
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BAB II
DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1 Pengantar

Deskripisi daerah penelitian dimzksudkan untuk memberikan
pemahaman tentung obyek penelitian serta gambaran lokasi penelitian
dimana peneliti mengumpulkan data empiriknya, Kegunaan deskripsi
daerah penelitian ini sebagai data sekunder untuk membanty penelit:

memudahkan dan melengkapi data primer untuk kepentingan

penganalisaan data yang telah dikumpulkan.

2.2 Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi
1.1.1 Kedudukan

PT. Pos Indonesia (Persero) berkedudukan sebagai suatu Badan

Usaha Milik Negara (BUMN) yung bernaung di bawah Departemen
Pariwisata Pos dan Telekomunikasi.

2.2,2 Tugas Pokok

Tugas Pokok PT. Pos Indonesia (Persero) adalah membangun,
mengembangkan, dan mengusahakan pelayanan pos dan giro dalam arti
seluas-luasnyn guna mempertingg: kelancaran hubungan-hubungan
masyarakat untuk menunjang Pembangunan Nasional,
2.2.3 Fungsi

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, PT., Por Indonesis
(Persero) mempunyai fquﬁi sebagai berikut;

1. Fungsi pelayanan atau jasa

2, Menyelenggarakan kemanfaatan umum

3, Memperoleh pendapatan
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2.3 Wilayah Kerja
Kantor Pos dan Giro IIl Jember Terletak di Jalan PB. Sudirman
No. 5 Jember dengan posisi sebagai berikut;
1. Sebelah Barat berbatasan dengan Wisma Daerah
. Sebelah Timur berbatasan dengau BNI’46

Sebelah Selatan berhadapan dengan Alun-alun Kabupaten Jember

- ke

. Sebelah Utarn berbatasan dengan hotel Nusantara. |
Kantor Pos dan Giro Il Jember mempunyai wilayah kerja yang
meliputi seluruh wilayah Kabupaten Jember. Dalam pelaksanaan '
tugasnya Kantor Pos dan Giro Besar Jember membawahi 21 Kantor
Pos Pembantu (KPP), 4 Kanter_Pua Desa (KPD) yang terletak di I
wilayah Jember, dan 6 Kantor Pos Tambahan (KPTb) yang berfungsi
membantu  Kantor Pos Besar yang lerletak di wilayah kola

administratif Jember.

Kantor Pos Pembantu yang berada di wilayah Kabupaten Jember

beserta kode wilayahnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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TABEL VI
DATA KANTOR POS PEMBANTU dAN KODE POS di
WILAYAH JEMBER

NO | NAMA KODE POS |
1. KPP Tanggul 68155
2 KPP Ambulu 68172
3 KPF Rambipuji 68152
4. KPP Kencong 68167
5. KPP Panti 68153
8. KPP Jenggawah 68171
T KPP Tempurejo 68173
8. KPP Wuluhan 68162
9. KPP Balung 68161
10. KPP Kasiyan 68163
11, KPP Umbul Sari 68166
12. KPP Sumberbary 68156
13. KPP Kalisat 68195
14. KPP Mayang 68182
15. KPP Sukowono 68194
16. KPP Sempolan ' 68183
379 KPP Gumukmasg 68165
18. KPP Mumbulsari 68174
19. KPP Jelbuk 68192
20. KPP Ledok Ombo 68196
21. KPP Bangsalsari 68154

Sumber: Data Kantor Pos dan Giro III Jember

Keterangan:

KPP : Kantor Pos Tambahan
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Sedangkan desa yang mempunyai Kantor Pos Desa meliputi desa
Arjasa, Sukorambi, Sumberjambe dan Pakusari. Untuk wilayah kota
administratif yang terdiri dari 3 kecamsatan yaitu kecamatan Patrang,

Sumbersari dan Kaliwates mempunyai 6 kantor pos tambahan seperti
dalam tabel berikut;

TABEL VII

DATA KANTOR POS TAMBAHAN dan KODE WILAYAH
NO NAMA ALAMAT KODE PO3S
1. |KPTb Tegalboto |Ji. Kalimantan 68121

2 KPTb Sumbersari | Jl. Jawa 68121

3. KPTE Kebonsari | J1. Letjen Suprapto 68122
5 4, KPTb Kaliwates J1, Hayam Wuruk 68135
|5, | KPTb Gebang J1. Teratai 68117

6. KPTb Patrang J1. dr.Subandi 68118

Sumber : Data Kantor Pos dan Giro III Jember

Keterangan:
EKPTb : Kantor Pos Tambahan
2.4 Organisasi Kantor Pos dan Gire Jember

2.4.1 Struktur Organisasi

Struktur organisasi pada kantor Pos dan Giro IIT Jember dapat
dilihat sebagai berikut:

I
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2.4. Susunan Tugas dan Tanggung Juwab Pegawai Kantor Pos dan

Giro 111 Jember

I, Kepala Kantor Pos (KaKP)

Tugas-Tugas Pokoknya meliputi:

i

b.

Memimpin kantor cabang di tempat kedudukannya dan
bertindak untuk atas nama pimpinan pusat di dalam dan di luar
hubungannya dengan pihak ketiga di wilayah kerjanya,

Memelihara hubungan kedinasan dalam rangka kerja sama
dengan instansi, lembaga-lembaga dan bank-bank, baik

pemerintah maupun swasta di wilayah kantor cabang puna

memperlancar kegiatan usaha.

. Koordinasi dan pengawasan terhadap tugas-tugas vang

diberikan kepada bawahan dengan mengadakan gvalugs
terhadap tugas tersebut,

- Memberi laporan kepada pimpinan Kantor Pos dan Giro Pusat

tentang semua kegiatan usaha yang dipimpinnya.

2. Wakil Kepala Kantor Pos (WKaKP),

Tugasnya -

a,

Mewakili Kepala Kantor Pos jika Kepala Kantor Pos

berhalangan,

- Menyelesaikan masalah yang bersifat operasional.

Mengadakan pemeriksaaan secara periodik ke seluruh bagian.

. Mengatur penggantian pegawai yang cuti atau berhalangan

masuk serta membantu menyelesaikan masalah-masalah vang

dihadapi kepala bagian.

——
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J. Pengawal Jr/Sit, bertugas mengantar kantong surat dari Jember
ke Bondowoso.

Pengawal JR/Lm, bertugas mengantar kantong surat dari Jember

ke Lumajang,

Fengawal Jr/Bw, bertugas mergantar kantony surat dari Jember
ke Banyuwangi.

m. Sopir cadangan, lebih banyak bertugas untuk tugas-tugas
insidenti],

4. Manajer Antaran

a. Mengawasi seluruh bagian antaran,

b. Mengawasi pemakaian dan pelunasan bea kotak dan tromol pos.

¢. Merencanakan dan mengajukan usulan program kerja di bagian

kepala,

Membimbing dan membangkitkan motivasi para bawahan untuk
bekerja dengan baik, tertib dan penuh tanggung jawab.,

Manajer Antaran membawahi :

4, Asisten Manajer Antaran

b. Penganiar terpadu, yang meliputi pengantar biasa, pengantar

kilat dan pengantar kilat khusus,

¢. Pengautar PP, vaitu pengantar khusus yang mengantarkan wesel

khusus, dinas,
5. Manajer Pengawasan KP VIII - KP X
Tugas pokoknya:
8. Menetapkan dan mengawasgi panjar kerja KPP dan KPTb
b, Menyelesaikan surat-menyurat dari atau untuk KPP atau KPTh

-—
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g

. Membantu nomor registrasi berharga yang dikirim ke KPP atay

KPTb

d. Membantu target pendapatan yang dicapai.

Manajer Pengawasan KP VIII - KP X membawahi ;

4.

b.

d.

Petugas benda pos dan materai, melayani penjualan benda pos
dan materai,

Petugas statistik, mengerjakan tugas-tugas di bagian statistik,

WIS KP VIII - KPX, yang bertugas melayani wesel dari KP VIII
-KP X

Petugas pos keliling.

6. Manajer SDM dan Sarana

.

b,

Mewberikan bimbingan kepada bawahan,

Mengatasi permasalahan yang timbul di bagian SDM dan bila
tidak bisa mengatasi, melaporkan kepada KaKP disertai saran-

saran serta alasannya

Mengawasi penyelesaian di bagian surat-surat yang harus

diselesaikan di kantor lawan.

- Menangani masalah pembayaran gaji pegawai, pensiuan, dan

penghargaan,

Manajer SDM membawahi ;

.

Petugas agendaris, menyusun remcana kegiatan Kepala Kantor

Pos.

. Petugas jurn ketik

Petugas pembantu SDM

Asman gaji, melayani pembayaran gaji pegawai.
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Manajer Sarana Tugasnya:

4. Menyediakan segala sesuaty yang

berhubungan dengan
perlengkapan di Kantor Pos.

7. Manajer Akuntansi

. Membuat laporan mutasi keuangan dalam satu periods,

Membuat laporan perincian saldo kas.

Membuat laporan bulanan realisasi anggaran pendapatan dan

belanja eksploitasi dan investasi,

Manajer Akuntansi membawahi -

i€,

Asisten manajer akuntansi yang bertugas membantuy bagian

akuntansi,

. Manajer Keuangan

a.

b,

Memberikan panjar kepada loket wesel dan benda pos ke loket

benda pos dan materai,

Mengontrol persediaan uang di bank dan di kantor,

Membuat laporan rekapitulasi penerimaan dan pengeluaran pada

kantor pos dan sentral giro menurut buku kas C masing-masing
register,

Manajer Keuangan membawahi

4. Asisten Mapajer Keuangan
b. Kasir,

¢. Petugas loket benda pos dan materai.

Disamping itu juga membawahi

Bagian pensiun, dengan tugas pokoknya:

2. Loket Pensivn I, bertugas menerima pembayaran angsuran

b, Loket Pensiun II, bertugas dalam pembayaran taspen.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

9. Manajer Layanan [.

&,

b,

h.

Menyelesaikan urusan di bagian paket pos, surat tercatat,
terdaftar dan pelayanan dinas lainnya.

Memeriksa penerimaan pengeposan sura!l dengan porto dibayar
atau perangko berlangganan dan pertanggungan pada buku
laporan luket.

Memeriksa penyeraban R (register)/PP (tercatat atau paket pos)
dari petugas loket R/PP pagi kepada loket malam,

Memeriksa kebenaran resi pertama wesel pos komputer
dibandingkan dengan resi terakhir dari hasil sebelumnya.
Memeriksa ulang wesel pos yang diterima,

Membuat daftar pertanggungan wesel pos yang diterima,
Memeriksa ulang pertanggungan penerimaan dan pembayaran
wesel pos dan panjar yang diterima,

Memeriksa ulang kebenaran wesel pos yang dibayar.

Manajer Layanan I membawahi ;

.

Loket pos daltar rekapitulasi wesel pos dalam negeri yang
diterima dari publik, loket WA, daftar rekapitulasi wesel pos
luar negeri yang dibayarkan ke publik.

Untuk malam hari ada asisten layanan malam yang membawahi:

a. Loket W3 yaitu daftar rekepitulasi wesel pos dalam negeri yang

diterima dari publik.

e —r———————



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

0. Manajer Layanan II

Tugas pokoknya :

4. Mencocokkan dan memeriksa gir-5 (gir slor) dengun

gir-6
(register gir slor),

. Pemeriksaan terhadap neraca loket,

¢. Mengadakan pemeriksaan,

Peugawasan terhadap surat kilat
khusus (SKH) kredit.

Membuat laporan pembayaran terhadap Perumtel,

¢. Mengadakan Pemeriksaan, pengawasan resi telegram dan

tnterlokal,

Munajer layanan II membawahi ;

a. Loket giro dan Tabanas

b. Loket kilat klhiusus [

Disamping ity Manajer Layanan II

¥

a.

b,

€.

. Menerima nota kredit (N

membawahi Asisten Manajer
nkc—slraiKukestra, dengan tugas:

Mengirim Jurnal harian ke PT. BNI ‘46

Mengirm daftar kelompok Takestra dan Kukestra baru dap

minta dropping Takestra dan Kukestra.

K) Takestra maupunu Kukestra dari PT,
BNI ‘46

Mengawasi/meneliti ulang kebenaran pengisian  formulir

permohonan Takestra maupun Kukestra dari Kantor Pos VIII -

X,

Membuat buky bantu neraca untuk pencocokan N2
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11, Manajer Pemasaran :

Tugas-Tugas pokoknya :

2. Menyusun program kegintan pemasaran tahunan, triwulan dan

bulanan,

. Menyusun data-data base pemakai jasa pos/ pelanggan, calon

konsumen.

Memberikan pembinaan/arahan/dorongan kepada satgas sesvai

teori pemasaran dan temuan di lapaﬁgan.
Mengadakan evaluasi kegietan satgas pemasaran setiap akhir

triwulan guna menyusun strategi dan teknik pemasaran

berikutnya.

Manajer pemasaran juga mempunyai bawahan asisten mangajer yang

bertugas membanty manajer pemasaran dalam pelaksanaan tugas-
tugasnya.

12, Manajer Rekening Koran Sentral Giro Gabungan

a4,

Menguasai dan menyelesaikan peraturan dinas giro dun cek
giro,

- Menyetujui pendebitiran cek giro.

Memeriksa dan menandatangani nota pendapatan,

Memeriksa pengambilan pensiunan yang tidak terbavar dari
pensiunan.

Menjawab surat-menyurat di bagian dinas giro dan cek pos.
Membuat laporan bulanan saldo rekening dinas,

Memeriksa laporan mingguun saldo rekening,.
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Manajer Rekening Sentral Giro Gabungan membawahi
a. “etugas pembuku,
b. Petugas pembuku loket pensiun.

¢ Petugas pembuku juran wajib.

|3. Manajer Pengawasan Rekening Koran Sentral Giro Gabungan
a. Membuat daftar pengantar cek yang telah didebet.

b

c.

Mengerjakan giro dari kas negara dan membukukan

Memeriksa gir-7 (rekening giro stor) fgir-10 (rekapan cek
bayar) dengan gir-5 (gir stor)/ surat setoran Pajak atau Surat
Bukan Pajak dari kantor-kantor seniral giro.
Manajer Pengawas RK SGG membawahi PENEKS (pembuatan
rekemng baru atau perubahan rekening baru),

1.5 Ketenagakerjaan

Berkaitan dengan masalah ketenagakerjaan disini akan penulis
sujtkan kondisi pegawai yang ada pada Kantor Pos dan Giro [ll
Jember berdasarkan pengkat maupun tingkat pendidikan yang ada.

Susunan pegawai berdasarkan pangkat dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel VIII
DATA SUSUNAN PEGAWAI BERDASARKAN PANGKAT .
[No. | Pangkat/Jabatan Bidang Kerja | Jumlah Pegawai

1. 1 Penata muda pos [ TU/M E 1

| 2. | Penata muda pos TU/M 7
3. |Pengawas pos | TU/M 2
4. | Pengawas pos TU/M li 14
5. | Pengatur muda pos 1 TU/M 8
6. | Pengatur muda pos TU/M g
7. | Juru tata usaha pos I TU/M 14
8. [Juru tata usaha TU/M 1
9. | Pengatur muda karya pos TO/K 14
10, | Juru karva pos [ TO/K 11
11. | Juru karya pos TO/K 9
12, | Juru muda karya pos 1 TO/E 1
L3. | Juru muda karya pos TO/K 1
14, | Penata muda kendaraan bermotor TO/S 1
I5. | Juru kendaraan bermotor TO/S 2
16. | Juru muda kendaraan bermotor TO/S 1
Jumlah 97

Sumber: Manajer SDM dun Sarana Kantor Pos dan Giro III Jember

Keterangan:
TU/M : Tata Usaha/Menengah
TO/K : Tenaga Operasional/Karya

TO/S © Tenaga Operasional Supir
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Tabel IX
DATA JUMLAH PEGAWAI BERDASARKAN PENDIDIKAN

(Termasul Pegawai di Kantor Pembantu dan Kantor Tambahan)

'| Pendidikan Umum

No Jenis Pendidiken Sarjana | Jarjena | SLTA | SLTPR 3D Jumlah
| Muda

| Pogtel
8, Dikt] Pok 3 - 3
b, Dikmen Pos - - ) 2 - 10
e, Dhksar 1 (Jatpos) - - - -
d, Dikpgar I1 - . i 1 - 12

[Jutpous)

2. Nonpestel ) - &1 39 18 121

Jumlah ] - 680 41 19 146

Sumber: Manajer SDM dan Sarana Kantor Pos dan Giro 111 Jember

Keterangan :

Postal
Dikti Pos
Dikmen Pos
Dikear 1

Nonpostal

t Pendidikan khusug pos

: Pendidikan umum

¢ Pendidikan Tinggi Pos
. Pendidikan Menengah
! Pendidikan Dasar
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Tabel X
DATA JUMLAH PEGWAI MASING-MASING BIDANG
| No Bagian/Bidang Jumlah Pegawai
1 | Manajer Akutansi 5
2 | Manajer Antaran 23
3 | Manajer Operasional | 13
4 E Muanajer Operasional 11 12
| 5 | Manajer PengawasKp VIHI-X 6
.I 6 | Manajer SDM dan Sarana 6
ir 7 | Manajer Keuangan 7
8 |Manajer Layanan | 6
9 | Manajer Layanan 11 5
10 | Manajer Rekening KSGG 5
Il | Manajer Pengawas Rekening KSGG +
12 | Manajer Pemasaran 5
l Jumlah 97

Sumber:Manajer SDM dan Sarana Kantor Pos

Jember

2.6 Jam Kerja Karyawan

. Tenaga Administrasi/Menengah
Senin - Kamis © 07.30 WIB - 15.00 WIB
Jumat - 07.30 WIB - 11.30 WIB
Sabtu 1 07.30 WIB - 13.00 WIB
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Z, Bagian Operasi
Senin - Sabtu
Jam Kerja I
Jam Kerja 11

3. Bagian Loket
Senin - Sabtu
Jum Kerja 1
Jam Kerja [1
Minggu dan hari libur

Jam Kerja I
Jam Kerja I1

07,00 WIB - 15.00 WIB
15,00 WIB - 23,00 WIB

+ 08.00 WIB - 15,00 WIB
£ 15.00 WIB - 21.00 WIB

. 08.00 WIB - 12.00 WIB
- 18,00 WIB - 21,00 WIB
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2.7 Jenis Layanan dan Jadwal Pelayanan
Jenis-jenis layanan vang dijalankan oleh Kantor Pos dan Giro
IHT Jember dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel X1
] DATA JENIS L:@}jtayihr dan JADWAL PELAYANAN |

No | Jenis Layanan | Waktu Layanan Waktu Keterangan

Pemberangkatan

1. | Benda Pos dan Materai | 08.00 - 21.00 WIB |

Surat Pos Tercatat dan 08,00 - 21.00 WIB

Terdaftar h OB.00 - 21,00 WIB 13.00 & 21.00 WIB | Biasa

Paker Pos 08.00 - 21.00 WIB 21.00WiB )
Pematerajan OB 00 - 174 00 WIB
2. |'Kilat Khusus 0B.00 - 21,00 WIB
EMS 08 .00 -21.00 WIB
KES DB.00 - 21,00 WIB 13.00 & 21.00 WIB

|
(Kiriman Esok Sampai)

Canta _ 08.00:- 21 00 WIB

3 Wesel Pos DE.DOD - 21.00 WiB 13.00 & 21.00 WIB

Benda Pos dan Materai Q8.00 - 21.00 WIB

4 Giro Pos 08,00 -21.30 WiB
Cek Pos ; 0800 - 2 .00 WIB [3.00 & 21,00 WIB | Wesel Biusa
| Tabanas 08.D0 - 14.30 WIB 21.00 WiB
e 08,00 - 14.30 WIB |
| 3 Takesra & Kukesra || 08,00 - 14,30 WIB
Bepot Benda Pos & D800 - 1430 WIB
| Materai
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BABI1II
PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN

3.1 Pengantar

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang variabel-variabel penelitian, maka
dalam penulisan ini akan disajikan variabel-variabel penelitian dengan diserti data-
data yang telah diperoleh dalam penelitian,

Tujuan penvajian data adalah agar peneliti lubih mudah dalam memahami atau
mempelajari gejala karakteristik dart masing-masing variabel penehitian,

[Dalam bab ini akan penulis sajikan data-data primer yang penulis peroleh dari
jawaban 48 responden yang nantinya data-data tersebut dianalisis untuk mengetahw
ada ndaknya korelasi di antara vanabel-vanabel penelitian.

Adapun vaniabel-vanabel yang ditetapkan dalam penelitian in1 meliput: :

I. Varnabel pengaruh (X) ,yaitu: Motivasi oleh pimpinan pada Kantor Pos dan Giro
111 Jember
2. Variabel terpengaruh (Y) vaitu, Semangal Kerja Pegawal Bagian Antaran Jdan

Operasional dalam Pelayanan Pos pada Kantor Pos dan Giro 111 Jember.

3.2 Vauriabel pengaruh (X) ,yaitu: Motivasi oleh pimpinan pada kantor' Pos dan
Giro 11l Jember

Variabel pengaruh yaitu Pembagian Kerja di Kantor Pos ﬂlan Giro 111 Jember
meliputi indikator-indikator :

1. Motivasi Komunikasi (X,)

a2

Motivas: Penghargaan (X;)

d

Motivasi Menciptakan Pergaulan Kerja yang Harmonis (X;)
Untuk mengetahui lebih jelas gambaran masing-masing indikator tersebut,

maka berikut akan diuraikan satu per salu beserta data vang diperoleh penulis di

lapangan berdasarkan score yanp ada.

S E o taledes L S TSN T S e e
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3.2.1 Motivasi Komunikasi (X;) '

Item-item dari indikator komunikasi adalah -

L. Aktivitas pemimpin dalam menyampaikan perintah atan irstruksi kepada bawahan
atau pegawai unhuk melaksanakan rencana atau keputusan organisasi

2. Aktinitas pemimpin dalam menyampaikan informasi kepada bawahan atau pegawai
berkaitan dengan tugas-tugas yang harus dikerjakan,

3. Altivitas pemimpin dalam memberikan petunjuk kepada bawahan atau pegawai
berkaitan dengen tugas-tugas yeng harus dikerjakan.

4. Aktivitas pemimpin dalam menanyalan segala hal yang berkenaan dengan tugas
bawahan atau pegawai,

5. Aktivitas pemimnpin dalam mempengaruhi atan membujuk bawahan atan pegawai

dalam pelaksanaan tugas mereka

g .

Untuk mengetahui jawaban responden alas item-item dari indikator lkomunikasi
akan penulis sajikan dalam tabel sebagai berikut:
TABEL X11
DATA SKOR JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP INDIKATOR MOTIVASI KOMUNIKASI Xy)

e 5SS

NO ITEM RESPONDEN TOTAL
1 2 3 4 5 SKOR
1 2 2 1 2 1 8
2 2 2 2 1 2 9
3 1 2 2 2 2 9 |
4 2 2 2 2 2 10 |
] 5 2 1 1 1 1 6
R [ 2 1 2 2 9
7 1 1 2 2 1 7
8 2 2 2 2 2 10
g 2 2 2 1 2 9
10 1 2 2 2 1 8
11 2 2 2 2 2 10
12 i 1 2 1 1 i
13 2 2 1 2 2 9 :
14 1 1 1 1 1 5 i
|
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3.2.2 Motivasi Penpghargaan (X3)
Item-item dari indikator motivasi penghargaan adalah :
1. Aktivitas pemimpin dalam memberikan pujian yang disampaikan dengan kata-kata

fat

Aldivitas pemipin dalam memberikan pujian yang disampaikan secara tertulis
dalam bentuk piagam dan sejenisnya
Aktivitas pemimpin dalam memberikan percepatan kenaikan gaji berkala
Aktivitas pemimpin dalam memberikan percepatan kenaikan pangkat
Altivitas pemimpin dalam bentuk pemberian suatu barang yang bermanfaat bagi
yang bersangkutan dalam pelaksanaan tugas.

Untuk mengetahui jawaban responden atas item-item dari indikator penghargaan

o

akan penulis sajikan dalam tabel sebagai berikut:

TABEL XIII
DATA SKOR JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP INDIKATOR MOTIVASI PENGHARGAAN (X3)

NO ITEM RESPONDEN TOTAL
1 2 3 4 5 | SKOR

1 1 2 1 2 1 7

2 2 1 1 1 1 8

3 T I 2 1 2 8

4 1 1 1 2 2 7

5 1 1 2 1 1 6

6 2 2 1 2 1 8

7 1 1 1 1 1 5

8 2 1 2 1 1 7

9 2 2 1 2 2 g
10 2 2 2 2 2 10
11 2 2 2 1 1 8
12 1 1 2 1 2 7
13 2 1 1 1 1 6
14 1 1 2 1 1 6
15 2 1 2 1 1 7
16 2 2 1 1 2 8
17 { 2 2 1 2 8
18 2 1 2 1 1 7

i

—
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3.2.3 Motivasi Pergaulan Kerja Yang Harmonis (Xs)
Item-item dari indikator motivasi pergaulan kerja yang harmonis adalah :

1. Kesesuaian pribadi

[ )

Keija sama yuang erat

Keinginan memenuhi kebutuhan secara bersama-sama.
Saling menyukai.

Membantu dan membutuhkan dengan bawahan

s W

Unfuk mengetahui jawaban responden atas item-item dari indikator pergaulan
kerja yang harmonis akan penulis sajikan dalam tabel sebagai berikut:
TABEL XIV
DATA SKOR JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP INDIKATOR MOTIVASI PERGAULAN KERJA

YANG HARMONIS (X3)
NO ITEM RESPONCEN TOTAL |
1 2 3 £7 | b SKOR

1 2 g 2 2 9
2 1 i S 1 1 8
3 1 2 1 2 2 B8
4 2 2 2 2 2 10
5 2 1 1 2 2 8
6 2 2y 4l 1 2 9
7 1 1 2 1 1 6
3 2 2 2 2 1 9
9 2 2 2 2 2 10
10 2 2 1 { 1 7
11 2 2 2 1 2 8
12 1 1 2 1 1 8
13 2 2 2 2 2 10
14 2 1 1 2 2 8
15 1 2 2 2 2 9
16 1 1 1 1 2 6
17 2 2 1 2 1 8
18 1 1 1 1 1 5
19 1 2 1 1 1 6
|20 2 1 2 2 2 9
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Selanjutnya data-data untuk masing-masing indikator di atas disajikan atau

digabungkan dalam satu tabel yanpg merupakan data keseluruhan dari variabel

Motivasi yang di berikan oleh Pimpinan, seperti tabel berikut ini:
TABEL XV
DATA TOTAL SKOR JAWABAN RESPONDEN DAN KRITERIA
TERHADAP
VARIABEL MOTIVASI OLEH PIMPINAN (X)

I NO ITEM RESPONDEN | TOTAL f KRITERIA |

| 1 4N 2 | SKOR __l

B, A PN 9 24 TINGG! 1
s¥/ 8 6 J 6 21 RENDAH |
3 | 10 8 8 26 TINGGI |
4 | 10 el 1 | 10 27 TINGGI |
5.1 8 ATHEE 20 RENDAH |

IN® 8 Vi LA 26 TINGGI |
ol 5 6 18 RENDAH
8 | 10 7 9 26 TINGGI
g9 9 10 28 TINGGI

| 10 | 8 i 25 TINGGI
M | 10 8 g 27 TINGGI
2.1 8 7 6 19 RENDAH
13 g 6 10 25 TINGGI

|14 ‘ 5 |' 6 8 ] 19 RENDAH

| 15 8 7 9 24 TINGGI
16 'l 5] 8 5] [ 20 'I RENDAH
17 [\ \7 8 8 23 | TINGG

L a8, [k The i 17 | RENDAH

T 10 | 8 24 | TINGGI

| 20 | 10 § | o 25 l TINGG!

| o9 ? 9 -t & 24 TINGGI
22 [ 8 R T 27 | TINGG
23 l 5 O e 16 RENDAH
24 | 10 8 8 26 TINGG!
25 | 9 10 ¥ i 28 TINGG |
28 | 7 7 6 20 RENDAH
S0 I | 8 10 25 TINGGI
28 7 { 6 6 19 RENDAH
29 ‘ g 8 7 24 TINGGI

———r——— e
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o N 7 9 24 TINGGI
31 6 6 6 18 RENDAH
32 7 9 10 26 TINGG
I 7 8 23 TINGGI
| 34 | 10 8 7 25 TINGG
35 8 8 9 25 TINGG!
36 7 6 6 19 RENDAH
O 9 7 24 TINGGI
38 6 g 10 25 TINGGI
39 5 5 6 16 RENDAH
40 g 10 8 27 TINGGI
41 8 7 9 24 TINGG!
42 6 8 7 19 RENDAH
42 | 10 10 8 28 TINGGI
44 | g 9 7 25 TINGGI
L 45 5 7 5 17 RENDAH
46 8 9 10 27 TINGG!
47 7 10 g 26 TINGG!
48 6 8 6 18 RENDAH |

sumber: Data primer diolah tahun 1998
Langkah selanjutnya adalah memasukkan Jawaban responden di atas ke dalam
tabel frekuensi dan prosentase sebagai berikut:
TABEL XVI
JUMLAH FREKUENSI DARI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP MOTIVASI OLEH PIMPINAN
PADA KANTOR POS DAN GIRO 111 JEMBER

f KRITERIA FREKUENSI PROSENTASE
Tinggi ETe] 66,67%

_ Rendah 16 33,33%

i Jumlah 48 L 100%

Sumber; Data primer dJiolah tahun 1998
Melihat tabel di atas dapatlah dikatakan bahwa dari 48 responden sebanyak 32
orang alau 66,67% dari jumlah keseluruhan responden memiliki kecenderungan

mentlal motivasi yang diberikan oleh pimpinan di kantor Pos dan Giro I Jember
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tinggl, dan sebanyak 12 orang atau 33,33% dari jumlah Kkeseluruhan responden
memiliki kecenderungan menilai motivasi yang diberikan olch pimpinan di kantor

Pos dan Giro [l Jember rendah.

3.3 Variabel terpengaruh (Y), yaitu: Semangat Kerja Pegawai dalam
Meningkatkan Efektifitas Pelayanan pada Kantor Pos dan Giro Il Jember
Variabel terpengaruh yaitu semangat kerja pepgawai dalam rangka peningkatan

efektifitas pelayanan Pos di kantor pos dan Giro 111 Jember meliputi indikator:

I. Disiplin Kerja (Y))

fead

Kerja sama (Ys)

Lid

Tanggung Jawab (Y;)
Untuk mengetahui lebih jelas gambaran masing-masing indikator tersebut,

maka berikut akan diuratkan satu per satu beserta data yang diperoleh penulis di
lapangan berdasarkan score yang ada.

3.3.1 Disiplin Kerja (Y;)
[tem-item dari indikator disiplin kerja adalah -

I Datang dan pulang tepat waktu

ta

Mengerjakan semua dengan baik

el

Mematuhi semua peraturan organisasi
4. Mematuhi norma sosial dalam lingkungar, kerja

Untuk mengetahui jawaban responden atas item-item dari indikator disiplin

Kerja akan penulis sajikan dalam tabel sebagai berikut:
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TABEL XVII
DATA SKOR JAWABAN RESPONDEN

TERHADAP INDIKATOR DISIPLIN KERJA (Y))
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3.3.2 Kerja Sama (Y3)
ltem-item dari indikator kerja sama adalals ;
1. Adanya kekompakan kerja
2. Bersedia menghargal pendapat orang lain
3. Memelihara keutuhan organisasi
Untuk mengetahui jawaban responden atas item-item dari indikator kerja sama
akan penulis sajikan dalam tabel sebagai berikut:
TABEL XVII
DATA SKOR JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP INDIKATOR KERJA SAMA (Ya)

NO ITEM RESPONDEN __ | TOTAL

1 2 3 | SKOR
1 2 1 2 5
2 2 2 2 6
3 2 1 1 4
4 1 2 2 5
5 1 1 1 3
6 2 2 1 5
7 1 1 2 4
8 2 2 2 6
9 2 2 2 6
10 1 2 2 5
11 2 2 2 6
12 1 1 1 3
13 2 2 1 5
14 2 1 1 4
16 2 2 2 6
16 2 1 2 5
17 1 2 2 5
18 2 2 ! 5
19 2 1 1 4
20 1 2 1 4
21 2 2 2 6
22 2 1 2 5
LA 1 1 {3
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3.3.3 Tanggung Jawab (Y;)
ftem-item dari indikator tanggung jawab adalah :
I Sanggup melaksanakan tugas atau pekerjaan yang telah diserahkan kepadanya
dengan sebaik-baiknva,
2. Sanggup melaksanakan tugas atay pekerjaan yangmenjadi tanggung jawabnya
tepat waktu
3. Berani memikul resiko terhadap keputusan yang diambil dan tindakan yang
dilakukan
Untuk mengetahui jawaban responden atas item-item dari indikator tanggung
jawab akan penulis sajikan dalam 1abel sebagai berikut:
TABEL XIX
DATA SKOR JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP INDIKATOR TANGGUNG JAWAB (Y;)

NO ITEM RESPONDEN | TOTAL

| 1 2 3 SKOR
1 | 2 1 5

2 1 1 2 4

3 1 1 1 3

4 2 T gy 8

5 2 2 1 5

6 1 1 2 4 |
7 1, o 1 4

| 8 z 2 2 5

o 1 2 r 2 5

10 | 2 2 2 8

11 1 1 2 4

12 e 1 i
13 2 2 2 6

14 2 L2 5

15 1 1 2 4

16 1 1 1 3

17 <o 1 4 |

18 2 2 2 6

| 19 | 2 2 5

$25:20 ol 2 1 4
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Selanjutnya data-data untuk masing-masing indikator di atas disajikan alau
digabungkan dalam saty tabel yang merupakan data keseluruban dari variabel Motivasi
yang di berikan oleh Pimpinan, seperti tabel berikut ini:

TABFL XX
DATA TOTAL SKOR JAWABAN RESPONDEN DAN KRITERIA TERHADAP
VARIABEL SEMANGAT KERJA (Y)

[ NO ITEM KRITERIA TOTAL KRITERIA
1 2 3 . SKOR
v o8 5 5 18 TINGGI
2 7 6 4 17 TINGGI
3 4 4 3 11 RENDAH
4 5 5 6 16 TINGGI
5 6 3 5 14 RENDAH
6 | 8 5 4 17 TINGGI
7 5 4 4 13 RENDAH
8 8 6 6 20 TINGGI
g 5 8 5 16 TINGGI
10 7 5 6 18 TINGGI
1 6 7 4 16 TINGGI
12 6 3 3 12 RENDAH
13 7 5 6 18 TINGGI
14 8 4 5 17 TINGGI
15 7 6 4 17 TINGGI
16 5 5 3 13 ' RENDAH
17 7 5 4 16 TINGGI
18 6 5 6 17 TINGGI
19 8 4 5 17 TINGGI
20 6 4 4 14 RENDAH
2000 F 6 6 19 TINGGI
22 a 5 5 16 TINGGI
23 4 3 3 10 RENDAH
24 8 4 6 18 TINGGI
25 7 5 5 17 TINGGI
26 7 6 5 18 TINGGI
27 8 5 6 19 TINGGI
28 5 3 3 11 RENDAH
29 7 5 5 17 TINGGI
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30 6 5 5 16 TINGGI
31 6 4 3 13 RENDAH
32 6 6 o 17 TINGGI
33 5 3 5 13 RENDAH
34 7 5 8 18 TINGGI
35 6 6 4 16 TINGGI
36 4 4 5 13 RENDAH
37 8 8 5 19 TINGGI
38 8 6 § 20 TINGGI
39 7 6 4 17 TINGGI
40 o 6 5 16 TINGGI
41 7 5 8 18 TINGGI
42 5 3 3 11 RENDAH
43 7 4 5 16 TINGGI
44 8 6 5 19 TINGGI
45 5 3 4 12 RENDAH
I 46 7 3 4 14 RENDAH
47 T 6 5 18 TINGGI
48 | 86 6 6 18 TINGGI

i
Sumber; Data primer diolah talnn 1998
Langkah selanjutnya adalah memasukkan kriteria jawaban responden di atas ke
dalam tabel frekuensi dan prosentase untuk masing-masing kriteria sebagai berikut:

TABEL XX1

JUMLAH FREKUENSI DARI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP INDIKATOR SEMANGAT KERJA PEGAWAI
BAGIAN OPERASIONAL DAN ANTARAN DALAM RANGKA

PENINGKATAN EFEKTIFITAS PELAYANAN POS DI KANTOR POS DAN

GIRO T JEMBER
ERITERIA FREKUENSI PROSENTASE
* Tinggi 34 70,83 %
Rendah 14 29,17 %
3 Jumlah 48 100%

Sumber: Data primer diolah tahun 1998
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Melihat tabel di atas dapatlah dikatakan bahwa dari 48 responden sebanyak 34
orang atau 70,83 % dari jumlah keseluruhan responden memiliki kecenderungan
menilai Semangat Kerja Pegawai Bagian Operasional dan Antaran Dalam Rangka
Penighatan Gfektifitas Pelayanan Pos yang ada di di kantor Pos dan Giro 11l Jember
tinggi, Jan sebanyak 14 orang atau 29,17 % dari jumlah keseluruhan responden
memiliki kecenderungan menilai Semangat Kerja Pegawai Bagian Operasional dan
Antaran Dalam Pelayanan Pos vang ada di di kantor Pos dan Giro 111 Jember rendah.

Setelah penulis menyajikan data-data dari masing-masing variabel, selanjutnya
untuk melakukan proses analisis, dibuat tabel klasifikasi scbagai berikut;

TABEL XX11
KLASIFIKASI KATEGORI JAWABAN PENGARUH MOTIVASI
OLEH PIMPINAN TERHADAP SEMANGAT KERJA PEGAWAI BAGIAN
OPERASIONAL DAN ANTARAN DALAM RANGKA PENINGKATAN
EFEKTIFITAS PELAYANAN POS
PADA KANTOR POS DAN GIRO 1T JEMBER

| NO | VARIABEL X | VARIABEL Y

T TINGG! { TINGCI

jix 5 RENDAH TINGGI
3 TINGG! RENDAH
4 | TINGGI | TINGGI
5 J RENDAH RENDAH
6 TINGGI TINGG!
7 | RENDAH RENDAH

|8 TINGGI TINGG!

| o TINGG! l TINGGI

10 TINGGI TINGGI

|1 TINGG! TINGGI |

|12 RENDAH RENDAH

| 13 TINGG! TINGGI

| 14 RENDAH TINGG!

| 15 TINGGI TINGGI

| 18 RENDAH RENDAH

| 17 | TINGGI TINGGI

| 18 | RENDAH TINGGI
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18
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
a5
36
37
3B
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48

TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
RENDAH
TINGGI
TINGGI
RENDAH
TINGG
RENDAH
TINGGI
TINGGI
RENDAH
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
RENDAH
TINGGI
TINGGI
RENDAH
TINGGI
TINGGI
RENDAH
TINGGI
TINGGI
RENDAH
TINGGI
TINGGI
RENDAH

TINGGI
RENDAH
TINGGI
TINGGI
RENDAH
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
RENDAH
TINGGI
TINGG|
RENDAH
TINGGI
RENDAH
TINGGI
TINGGI
RENDAH
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
RENDAH
TINGGI
TINGG]
RENDAH
RENDAH
TINGGI
TINGGI

Sunber: Data primer diolah talun 1998
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BABY
KESIMPULAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan penclitian yang penuiis fakukan di Kantor Pos dan Giro [l
Jemberyany berjudul “Pengarobh Motivast Timpinan Terhadap Semangal Kerja
Pegawai Dalam Rangka Peningkatan Efekufitas Pelavanan” Dan setelah penulis
seiesat menyajikan data, menganaliss serta mengajukan hipotesis terhadap variabel
yang tercantum dalam penclitian inl maka dapat dismbil kesimpulan scbagai berikut ;
I. Setelah diperoleh hasil db — 1 dengan tarat signifikansi 3% atwu 0,005, harga
kritik Chi Square adalah 3,84, Ternyate X hit (10,60) lebilt besar dari pada X
tabel (3,84), schingga demikian [L, yaitu tidak ada hubungan motivasi pimpinan
terhadap semangat kerja pegawan ditolak, dan selanjutnya menerima H, vaitu ada
pengaruh molivasi pimpinan terhadap semangal kerja pegawai.
2. Dan penehitian i dapat dilihat babwa dengan tineginya motivasi yvang dilakukan
oleh prmpinan maka akan semakin tinget pula semangat kera pegawai di PT, Pos

dan Giro [T Jember.

5.2 Saran

Berdasarkan hipotesisi kedua, pada dasarnva tingkat motivasi tinggidan
menunjulkan tingkat semangal kerjs juga Unggl. Mamun apabila dibandingkan atas
metode-metode motivasi, maka penghargaan  pada  pegawai  perlu  Iebih
dipertimbangkan lagi agar lebih meningkatkan semangat kerja pegawai yang pada

akhitnya akan menimghatkan elekiifitas pelayanan

o )
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L. ldeniitas Peneliti feg,) ..
Mama + Adef Budi Sulistyo ‘% 2
Nitn .9309103027 1 | o o
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II. Pengantar

Dalam rangka melengkapi data penclitian tentang “Pengaruh Motivasi Pimpinan
Terhadap Semangat Ketja Pegawai Dalam Rangka Meningkatkan Efektifitas Pelayanan” guna
menyusun skripsi sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana Strata Satu (S1) pada
jurusan iimu Administrass, program studi Administrasi Negara, Fakultas llmu Sosial dan ilmu
Politik, Universitas Jember, maka saya bermaksud menyeburkin kuesioner untuk diisi oleh
Bapak/Tbw Saudara.

Untuk itu, kami mohon dengan hormat kesediaan Bapak/[bw/Saudara untuk membenkan
bantuan dengan mengisi kuesioner yang kami sediskan sesuni dengan kondisi yung ada
sebenamya. Dalam hal ini tidak ada sangkut pautnya dengan tugas kedinasan
Bapak/{bwSaudara, melainkan hanya untuk kepentingan ilmiali semata, dan kerahasiaan dan
jawaban yang diberikan axkan kami jaga sepenuhnya.

Atas kesediaan Bapak/Tbw/ Saudara meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini, kami
mengucapkan banyak terima kasih. Kami juga mohon maaf yang sebesar-besamya apabila ada
hal-hal yang kurang berkenan di hati Bapak/Tbw/Saudara.

Hormat kami,

Arief Budi Sulistyo
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I Petunjuk Pengisian
Dalam pengisian kuisioner ini berisi 2 bagian, yaitu:
¢ DBagian A berisi identitas responden, untuk bagian ini Bapak/Ibw/ Saudara cukup mengisi
pada tempat yang telah disediakan

+ DBagian B berisi daftar pertanyaan, untuk menjawab pada bagian ini Bapak/lbw Saudara
cukup memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang dipilih.

IV Angkel Responden
A. ldentitas responden
I Nama :
2. Limur
3. Jemis Kelamin
4, Jabatan/Gol.

B. Daftar Pertanyaan

I. Variabel Motivasi Pimpinan X)

L.1 Komunikasi (X1)

4. Apakah dalum instansi tempat anda bekerja pimpinan memberikan perintah atau instruksi
yang telah menjadi rencana atau keputusan organisasi 7
aYa b. Tidak

Apakah pimpinan sering menyampaikan informasi pada pegawai yang berkaitan dengan
tugas pegawai !
aYa b, Tiduk

¢.  Apakah pimpinan membenkan petunjuk ateu pengarahan yang berkaitan dengan tugas
yang harus anda kerjakan ?
aYa b. Tidak

d. Apakah pimpinan sering menanyakan kesulitan-kesulitan ataupun kendala yang anda
alami yang berkenaan dengan tugas yang harus dilaksanakan 7
aYa b. Tidak

1.2 Penghargaan (X2)

a4, Apakah pimpinan sering memberikan pujian yang disampaikan dengan kata-kata 7
aYa b. Tidak

b. Apakah pimpinan sering memberikan pujian secara lertulis atau dalam bentuk

penghargaan dan sejenisnya 7
a.Ya b. Tidak

¢. Apakah pemberian percepatan kenaikan gaji berkala telah dilaksanakan dengan baik ?
aYa b. Tadak
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d.  Apakah pemberian percepatan kenaikan pangkat telah dilaksanakan dengan baik ? '
aYa b. Tiduk '

1.3 Pergaulan kerja yang harmonis (X3)
a, Apukah ada kesesualan pribadi antara pimpinan dan anda ?
aYa b. Tidak

b, Apakah pimpinan berusaha menjalin kerja sama dengan anda ? '
aYa b, Tidak

¢. Apakah ada kemnginan untuk memenuhi kebutuhan secara bersama-sama
aYa b. Tidak

d. Apakah antara pimpinan dengan anda mempunyat kecocokan atau sating menyukai dalam
melaksanakan tugas ?
aYa b. Tidak

¢, Apakah hubungan antara anda dengan pimpinan saling membantu dan membutuhkan ?
aYa b, Tidak

H. Variabel semangat kerja (Y)

2.1 Disiplin kerja (Y1)

a. Apakah anda datang dan pulang tepat waktu ?
aYa b. Tidak

b. Apakah anda dalam mengerjakan tugasnya dapat selesai dengan baik ?
a.Ya b. Tidak

¢. Apakah anda mematubi peraturan organisasi yang ada ?
aYa b. Tidak {

d. Apakah anda juga mematuhi morma sosial dalam lingkungan organisasi ?
aYa b, Tidak

2.2 Rerja sama (Y2)
a. Apakah kerja team atau kelompok dapat berjalan dengan baik di instanst anda ?
aYa b. Tiduk

b. Apakah saran atau masukan dari luar dapat diterima dengan baik oleh anda sebagai upaya |
untuk meningkatkan 7
aYa b. Tidak

TI——,
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¢. Apakah anda sebagai bagian dari organisasi mempunyai rasa memiliki dan menjaga
keutuhan 7

aYa b. Tidak

2.3 Tanggung jawab (YJ)
a. Apakah anda sanggup melaksanakan tu

$as atau pekerjaan yang telah diserahkan kepada
anda dengan baik ?
a.Ya b. Tidak
b. Apakah anda sanggup melaksanakan tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggong” fawab
anda tepat wakty ?
a.Ya b. Tidak

¢. Apakah anda berani
vang anda lakukan 7
a'Ya b. Tidak

memikul resiko terhadap keputusan yang anda ambil dan tindakan

SELAMAT BEKERJA
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Tabel C, Tabel Harga-harga Kritis Chi-Kuadrat’)

Kemungkinan di bawah Hy bahwa y? = chi-kuadrat
|
itf
Ay MK (0 i Ki) TO| A R | A | ) oaoh | e ] Lo | oo
= | |
I 1 TRIAD 06 kAT 01G M4 5 0] L.07] L.o4] 2,71 3.84] B4 n.uf1u.a.1|
I U 1] 21 45 TU bl 2040 3 22 4.00] 5.un| 7.82] 0.21{1% 82 |
i LI . a5 R L00 | LA 20T 3.00[ 4.04] 0250 7.8 D.E4|11 34 Iﬂ.'ﬂl
| 4 A0 .41 Tl .00 | Loas | 2.3 3.0 4.88) &.00 T.TH] O 4L 0TI, 281K 40
| b Nt W16 (e 1.01 2034 | 3000430 600l 20 o 24f0 urjinan s, on 'm.:.z'
I
| f AT 1.13 I, nd 2,20 | 3.07 | 3.8 5.0 7.23) B. 5010, 84012, 50l16.03] 10,8122 40 |
TH:1.24 1.50 207 | 2,80 ) 2. RZ | 407 0,08 B3R v.s0[12 02014, 0718, 621 1R 48 2, [ 3 |
Hl 1 85 2.03 2.7% Joaw | 4,80 | 5530 7,04 woa(vrooalvaanhs s R 1r a0, uelen. 12
& 2.53 b B ASTT | 5,88 | 630 K34 1000007 2404 BR[ 100210, BKEZ 07)E7  HE |
1 2.5 300 a.u4 489 | .18 [ 727 03400 TR 4|08 00 1R 3|2 enfea . erlae Be
11| .05 3.01 | 6N 5.58 | 0.00 | Boasli ez oolte aajrrozslie. nabre adlea ralal oy T
Yl NonT 41K 5.0 LT L A TN O T O O B T 7 L T
a4 1 (I 1% | H.HU 7T 04 W MR A L, 1R B UM I MR ANLIR T T B Ry
4] 4 T 0o AT A A O 0 O I T ) LY 8 T £ b O B L RV A 1 TR O
15| =52 i UM 7,20 B.O0 {3003 [0 T2{00 40T d2peh e, il 2n i ze 2nlan sHpT e
i 18] 5,81 .6 7,00 Do |1L0S |12 02[0a Agf IR, 4240 d6lea sa|2e B0M0 0alan, ohl iy ay T
7] n.Ad 7.2h MOAT [HOL08 (12,00 1383103410 53 GRTETT|LT S0 00000 e 78
TR T .0 7.01 (e B ID.RG [ E2.8B0 [L4, 44] 17 34120 AOPE2 T2 SUIZR.RTIAE A3 Holaz 93
18 7.00 W, 5 10,12 P05 (13,72 P15 05 R, 4121 00120 w27 2030, 14[33. 8man Lnl4T, K
| 201 8,20 .24 10.RS 12,44 |14 58 (A0 2710 d4{22 TR|ZH D4[28.41 :!Il 4135 02137 STH4AL 344
2| H.4n 9, u2 LL.GY (13,24 |15, 44 |17 VR{20.34]23 . 80{20. 17}20. 82132 u7{30 24|38 oale0_ 80
t 22 W, 54 1o, no 120 1404 10,30 1R, 10[20 . 24|24 RAl27 o0, 8133 walay enld 2oi4p 27
24,20 11,20 13,09 [4 BS [V7.10 (10,0222 34)20, (2] 2% . 40 N2 351730 07]40 nal4R Td
| 240, an 11, U0 13,85 | L5.00 |LH. 00 (10 valxs 227, 10]20, 5503, 20030, e2fan 20142 unl6) . 1H
| 25 V1R 1270 1481 10,47 JUH- O (20 BT84 4)2), 1700 GRIAA CIRIIT OG0 o744 352 u2
1
| RIS 1% 41 PfeTH 07 20 (0 B2 (20,7020 2020 26000 Anfan, anlas . Bal 42 Anjan, nd) 5, on
| 27|13 HH 4. 1% S R 1 R 0 (TR Gl VT R 13 B R TR o Y T B ) R O i R
| PRI NG | 4. B bt THO I (2150 §23 D527 34100 30034, 03107 u2ler aalan . cal48. 2alnn  4u
2014 .00 AT BT.71 (V7T (22 4B P SEVIHOIAZ 0105, Ll oatde. satan aul4n, 50068, 30
anfid b 4 b IRAR (20,00 43,30 |26, 57110, 0430 53|30, 25\ 40, 2043 77|47 _un| 0. 8ujn0. T

7 Tabel '€ diringkaskan dari Tabel IV dalam Fisher dan Yates: Staeistial tahles Jor
bivlogical, agricultural, and medical vesearch, diterbitkan oleh Oliver and Boyd [,
Edinburgh, dengan izin para penulis dan penerbit.
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